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PANDANGAN WAHBAH AZ ZUHAILI TERHADAP JUAL BELI A7-
TAQSIT DALAM KITAB AL-FIQH AL-ISLAMI WA ADILLATUHU

ABSTRAK

Sahar Sartika
NIM. 1522301038

Hukum boleh atau tidaknya jual beli kredit ( Ba’i Bi at- Tagsif) terdapat
beberapa perbedaan pendapat, jumhur (mayoritas ) ulama membolehkannya,
karena hukum asal semua aktivitas adalah boleh, dan tidak ada dalil yang
mengharamkan praktek ini, dan tidak ada kesamaannya dengan riba ditinjau
dari berbagai sudut. Wahbah az-Zuhaili merupakan tokoh yang pemikirannya
cukup fenomenal dalam bidang figh menjadikan hal tersebut menarik untuk
dikaji lebih mendalam mengenai istinbath Wahbah az-Zuhaili sehingga
membolehkan jual beli secara cicilan (az Tagsit). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana Wahbah az-Zuhaili membolehkan Jual Beli At-
Tagsit serta bagaimana metode istinbath Wahbah az-Zuhaili yang
membolehkan jual beli A¢-Tagsit.

Jenis penelitian ini termasuk menggunakan penelitian kepustakaan
(Library Research) yaitu jenis penelitian yang sumber datanya diperoleh dari
kepustakaan. Penelitian ini menggunakan sumber data primer yaitu kitab A/-
Figh al-Islami wa Adillatuhu jilid 5 dan kitab Mausu’ah Al-Figh Al-Islami Wa
Al-Qadaya Al-Mu’asirah Juz 4 karya Wahbah az-Zuhaili dan sumber data
sekunder merupakan sumber literatur lain yang mendukung penelitian. Metode
pengumpulan data adalah dokumentasi, tindakan selanjutnya teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis (analisis isi) adalah
penyusunan data, mengklasifikasinya, yang kemudian dilanjutkan dengan
penganalisaan data yang menghasilkan kesimpulan.

Penelitian ini menunjukan bahwa, diperbolehkannya jual beli A¢-Tagsit
menurut Wahbah az-Zuhaili, yaitu, penjual memberikan toleransi terhadap
pembayaran, dengan memberikan tenggang waktu bagi pembeli untuk bisa
membayar, harga tambahan bukan denda atas keterlambatan pembayaran karena
hal tersebut merupakan riba. Metode Istibanth jual beli Wahbah az-Zuhaili yaitu
al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 275, Wahbah az-Zuhaili berpendapat substansi
dari riba merupakan penjual memberikan harga barang atas keterlambatan
pembayaran, akan tetapi proses tawar menawar atas akad yang disepakati
penjualdan pembeli. Jual beli At¢-Tagsit menggunakan metode istibanth
dengan jalan men-tarjih dalil ijma’ dari pendapat Ulama Mazhab Syafi’i,
Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab Hanbali, Imam Zaid bin Ali, al-
Muayyid billah dan kalangan jumhur yang membolehkan jual beli barang
dengan cicilan.

Kata kunci : Wahbah az-Zuhaili, jual beli At-Tagsit, Al-Figh Al-Islami Wa
Adillatuhu
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ B Be

o ta’ T Te

& éa s es (dengan titik di

atas)

a Jim J Je

e ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
) ra R Er

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
i sad 5 Es (dggg\?;h;ltlk di
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik keatas

¢ Gain G Ge
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< fa' F Ef
J Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
) Nun N En
4 Waw W W
2 ha' H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
< ya’ Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek,

vocal rangkap dan vokal panjang.

1. Vokal Pendek

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
P Fathah Fathah A
P Kasrah Kasrah |
E Dammah dammah U




2. Vokal Rangkap.

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Nama Contoh Ditulis
Latin
Fathah dan ya’ Ai adani <. Bainakum
Fathah dan Au adanu HPSE Mau’izah
Wawu

3. Vokal Panjang.

Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + alif ditulis a

Contoh &Jal> ditulis jahiliyyah

Fathah+ ya’ ditulis a

Contoh 5 ditulis tansa

Kasrah + ya’ mati ditulis T

Contoh huwds ditulis tagsit

Dammah + wawu mati ditulis

u

Contoh =9, ditulis furud




C. Ta’ Marbiutah

1. Bila dimatikan, ditulis h:

Ditulis mu’amalah

Ditulis tijarah

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t:

W) Ao

Ditulis ni ‘matullah

3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan # (h).

Contoh:
JUbY dsy, Raudah al-atfal
5,3kl Ayl Al-Madinah al-Munawwarah

D. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

w

NS

Ditulis mutdaddidah

S

L #29

Ditulis wa harrama ar-riba

Xi




E. Kata SandangAlif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

V_{;\ Ditulis a/-hukm
;Cm’\ Ditulis al-bai’u

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

@jJ\ Ditulis ar-Riba

&)\l Ditulis at-tarig

F. Hamzah
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:

- Ditulis syai’un
Jels Ditulis ta’khuzu
qu_:,( Ditulis afdalu

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf arab yang

xii



sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
(0] 553 C.J\ Y :}:—\j : wa ahallallahu al-bai’a wa harrama ar-riba
L 553 . wa harramarriba atau wa harrama ar-riba
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia adalah makhluk Tuhan yang diciptakan
menjadi khalifah di bumi. Tugas khalifah adalah memimpin, membuat
aturan, dan bertanggung jawab atas segala hal. Keberadaan manusia
yang diiringi oleh manusia yang lain menjadikan mereka saling
berinteraksi dan saling membutuhkan. Sebutan zoonpoliticon ini
menjadikan manusia saling meminta dan memberi manfaat dengan yang
lain dalam hal ini melalui kegiatan muamalah sehari-hari. Muamalah
adalah hubungan antara sesama manusia untuk saling memenuhi

kebutuhannya .

Muamalah juga dapat diartikan kegiatan yang menyangkut
persoalan-persoalan keduniaan seperti jual beli, utang piutang, kerja
sama dagang, perserikatan, kerjasama dalam penggarapan tanah, dan
sewa menyewa. 2 Dalam hal jual beli Allah swt telah menjadikan harta
sebagai salah satu sebab tegaknya kemaslahatan manusia di dunia.
Untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut, Allah swt telah
mensyariatkan cara perdagangan tertentu. Sebab, apa saja yang

dibutuhkan oleh setiap orang atau tidak bisa dengan mudah

' M. Yazid Afandi, Fikih Muamalah Dan Implementasinya dalam Lembaga Kuangan
Syariah (Yogyakarta: Yogung Printika, 2009), him. 4.

2 Abdul Rahman Ghazali, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010),him.4.



menggunakan kekerasan dan penindasan itu merupakan tindakan yang

merusak. 3

Salah satu kegiatan perdagangan yang terjadi di zaman sekarang
ini adalah jual beli dengan sistem kredit dengan harga yang lebih tinggi
daripada harga kontan. Sistem jual beli kredit ini mulai banyak diminati
kalangan, karena menawarkan banyak kemudahan dan kemaslahatan.
Sebenarnya Islam membolehkan segala jenis muamalah yang dijalankan
manusia selama tidak ada hukum yang mengharamkannya, hal tersebut

selaras dengan kaidah figh yang berbunyi :

i

I

Wﬁ&f&: /3 %11/“\;}1\;1;\;;\%3;@@\

Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.*

Adapun kata jual beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata
jual dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah a/-ba’i yaitu bentuk
masdar dari ba’a-yabi’u-ba’ian yang artinya menjual.’ Adapun kata beli
dalam bahasa arab dikenal dengan istilah a/-Syira’ yaitu masdar dari
kata syara yang artinya membeli.® Dalam istilah figh, jual beli disebut
dengan al- ba’i yang berarti menjual, mengganti, atau menukar sesuatu

dengan sesuatu yang lain. Lafaz al- ba’i dalam bahasa arab terkadang

*Taqyudin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, Perspektif Islam, Terj.
Moch.Maghfur Wachid (Surabaya: Risalah Gusti, 1990). him.149.

* A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Figh, Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah Yang Praktis,(Jakarta: Kencana, 2006).him.130.

> Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Penafsir Al-Qur’an, 1982). him. 75.

® Mahmud Yunus, Kamus, him.197.



digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata a/-Syira’ (beli).
Dengan demikian, kata al- ba i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti
beli.” Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual,
sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli.> Wahbah az-Zuhaili

menyimpulkanya yaitu menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain .°

Sedangkan jual beli secara istilah, menurut Taqgi al Din ibn Abi
Bakr ibn Muhammad al Husayni, adalah pertukaran harta dengan harta
yang diterima dengan menggunakan ijab dan Kabul dengan cara yang
diizinkan oleh syara’. Menurut Sayyid Sabiq jual beli adalah pertukaran
harta dengan harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan
ganti yang dapat dibenarkan. Menurut Abi Muhammad Mahmud al-
‘Ayni, pada dasarnya jual beli merupakan penukaran barang dengan
barang yang dilakukan dengan suka sama suka, sehingga menurut
pengertian syara’, jual beli adalah tukar menukar barang atau harta

secara suka sama suka.

Sedangkan kredit yang dalam bahasa arab disebut .

merupakan istilah yang lazim dalam bahasa sehari-hari yang diartikan
sebagai pinjaman sejumlah uang. Selain itu kredit dapat juga diartikan
sebagai pembayaran secara cicilan dalam perjanjian jual beli. Kata kredit

juga bisa diartikan sebagai pemberian prestasi (misalnya uang dan

" Nasrun Haroen, Figh Muamalah ( Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000),him.111.

& Rachmad Syafe’i, Figh Muamalah ( Bandung: CV Pustaka Setia ,2001, ,hIm.73.

® Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him. 67.



barang) dengan balas prestasi yang akan terjadi pada waktu
mendatang.”® Selain itu, kredit berasal dari bahasa Yunani “ credere”

yang berarti kepercayaan akan kebenaran dalam praktek sehari-hari.'*

Berdasarkan pengertian jual beli dan istilah kredit yang dijabarkan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan jual beli
kredit adalah menjual sesuatu dengan pembayaran tertunda, dengan cara
memberikan cicilan dalam jumlah-jumlah tertentu berdasarkan
kepercayaan serta dalam beberapa waktu secara tertentu dan lebih mahal
dari harga kontan. Atau dengan pengertian lain jual beli kredit adalah
pembayaran secara tertunda dan dalam bentuk cicilan dan dalam waktu-

waktu yang ditentukan.

Secara garis besar prinsip jual beli dalam islam yang utama adalah
prinsip suka sama suka (“an taradin). Prinsip ini menunjukkan bahwa
segala bentuk aktivitas perdagangan dan jual beli tidak boleh dilakukan
dengan paksaan, penipuan, kecurangan, intimidasi, dan praktik-praktik
lain yang dapat menghilangkan kebebasan, kebenaran, dan kejuruan
dalam transaksi ekonomi. Menurut Wahbah az-Zuhaili, prinsip dasar
yang telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan adalah ‘an taradin
(suka sama suka) itu. Sebagaimana firman Allah dalam Surah al-Nisa

ayat 29:

& i 22 52 0,58 3TN by 1Ka 1Kl W88 ¥ 1T 0 i

1% Qamarul Huda, Fikih Muamalah, (Yogyakarta: Teras ,2011),hIm.55.
! Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali,2001),hIm.299.



Hai Orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta
sesamamu secara bathil, kecuali bila berlaku dalam perdagangan atas
dasar suka sama suka.

Selain itu, jual beli juga merupakan sebuah transaksi untuk
mendapatkan harta yang dibutuhkan melalui jalan mencari rezeki yang
tentunya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari , di dalam surat Al-
bagarah : 275 yang berbicara tentang jual beli sebagai berikut:

G s @ A gy

“Dan Allah Menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba «.*

Mengenai hukum boleh atau tidaknya jual beli kredit ( Ba’i Bi at-
Tagsit) terdapat beberapa perbedaan pendapat, jumhur (mayoritas)
ulama membolehkannya, karena hukum asal semua aktivitas adalah
boleh, dan tidak ada dalil yang mengharamkan - praktek ini, dan tidak
ada kesamaannya dengan riba ditinjau dari berbagai sudut. Penjual boleh
saja menaikkan harga dagangannya karena pertimbangan-pertimbangan
tertentu yang ia lihat, selama tidak sampai kepada batas mementingkan
diri sendiri dan tindakan aniaya yang nyata. Bila sampai demikian maka

haram hukumnya.*?

Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mugni mengatakan bahwa
sebenarnya jual beli dengan harga tidak tunai bukanlah sesuatu yang
diharamkan, juga tidak makruh berdasarkan kesepakatan ulama. Tetapi

Menurut ulama madzhab Hanafi apabila dalam satu transaksi penjual

2 Departemen Agama RI, 4! Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : CV Diponegoro,
2010),hIm.47.

B vusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, Terj. Wahid Ahmadi (Surakarta: Era
Intermedia, 2005),him 377-388.



sejak awal mengatakan kepada pihak pembeli, “Saya menjual kepadamu
barang ini dengan harga 1000 secara tunai, dan dengan 1100 secara tidak
tunai,” lalu pembeli menerima tanpa menentukan maksudya atau tanpa
memutuskan tipe transaksi yang mana yang dia inginkan, maka jual beli

seperti ini dianggap fasid karena terjadinya ketidakjelasan.

Sebagian ahli figh mengharamkannya dengan alasan bahwa itu
merupakan tambahan nilai harta dengan kompensasi waktu. Ini mirip
dengan riba. Tidak cukup di situ, menurut sebagian ulama madzhab
Zaidiyyah mengatakan bahwa tidak sah jual beli dengan harga yang
melebihi harga hari di mana transaksi dilangsungkan, karena alasan
harga tidak tunai. ** Dari kalangan ulama kontemporer Imam al-Albani

mengharamkan jual beli tersebut dengan dalil berikut :
gi e g aledll Ao b Uil & J6 G

Abu salamah bercerita kepada kami Abu Hurairah ra berkata :
Rasulullah saw telah melarang adanya dua harga dalam suatu
penjualan.”®

Tapi lain halnya dengan pendapat Wahbah az-Zuhaili yang

membolehkan jual beli secara cicilan (7agsit), beliau adalah seorang

tokoh di dunia pengetahuan, selain terkenal di bidang tafsir beliau juga

' Wahbah az Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu 5, Terj. Abdul Hayyie al-
Kattani,dkk, (Jakarta : Gema Insani, 2011), him 138.
> Yunus Ali Al Muhdor, Sunan An Nasa'iy (Semarang: Cv Asy Syifa, 1992).him 479.



seorang ahli figh. '® Salah satu karya beliau yang termasyhur yaitu kitab
Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, dalam kitabnya beliau berpendapat
mengenai jual beli cicilan (ba’i at Tagsit) bahwasannya pada hakikatnya
jual beli dengan harga tidak tunai (cicilan ) berbeda substansinya dari
riba, jual beli dengan harga yang tidak tunai atau cicilan tidak termasuk
riba tetapi sebagai bentuk toleransi dalam hal jual beli, karena dalam jual
beli ini pembeli mengambil barang bukan uang tunai dan dia tidak
memberi tambahan dari jenis yang ia terima dari penjual selain itu,
menurutnya sudah menjadi pengetahuan juga bahwa suatu harga yang
ada sekarang lebih baik dan berharga dari apa yang akan diterima pada

waktu-waktu mendatang. **

Kemudian berdasarkan pendapat yang telah dijabarkan mengenai
hukum boleh atau tidaknya melakukan jual beli secara cicilan (at Tagsit)
terjadi perbedaan pendapat, terutama pendapat Wahbah az-Zuhaili yang
membolehkan jual beli secara cicilan berbeda dengan ulama yang lain,
hal tersebut dapat disebabkan karena adanya perbedaan dalam metode
istinbath hukum dan ketidaksamaan pola pemikiran dari masing-masing

ulama, sehingga menghasilkan pemikiran yang berbeda- beda juga.

Oleh karena itu, mengingat bahwa Wahbah az-Zuhaili merupakan

tokoh yang pemikirannya cukup fenomenal dalam bidang figh

'® Lisa Rahayu, “Makna Qaulan dalam Al Quran; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut
Wahbah az Zuhaili “ Skripsi, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri SUSKA Riau,
Pekanbaru, 2010, him.18.

Y Wahbah az Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu 5, Terj. Abdul Hayyie al-
Kattani,dkk. him.139.



menjadikan hal tersebut menarik untuk dikaji lebih mendalam mengenai
istinbath Wahbah az-Zuhaili sehingga membolehkan jual beli secara
cicilan (at Tagsit) , dan berpijak pada masalah tersebut maka penulis
tertarik untuk mengakat judul skripsi mengenai “Pandangan Wahbah
az-Zuhaili Terhadap Jual Beli Az- TagsitDalam Kitab A/-Figh al-Islami

wa Adillatuhu”.

B. Definisi Operasional
Untuk mempermudah dan memahami persoalan yang akan dibahas
dan sebagai upaya untuk meminimalisir adanya kesalahpahaman dalam
memahami makna yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka akan
diuraikan pengertian semua istilah yang terkandung dalam judul

tersebut:

1. Pandangan
Adalah diartikan sebagai pendapat.'® Pendapat atau opini berarti
kesimpulan yang ada dalam pikiran dan belum dikeluarkan untuk
bisa diperdebatkan, sedangkan pandangan adalah suatu opini yang
agak diwarnai oleh kecenderungan.
2. Wahbah az-Zuhaili
Adalah tokoh di dunia pengetahuan, selain terkenal di bidang
fikih beliau juga seorang ahli tafsir. Beliau lahir di Dair ‘Atiyah, yang

terletak di pelosok Kota Damaskus, Suriah, pada tahun 1351 H/1932

*® http://kbbi.we.id/pandangan. Diakses pada hari Senin, 6 Mei 2019 pukul 16.30 WIB.
' http://digilib.unila.ac.id/19243/15/BABII.pdf. Diakses pada hari Senin, 13 Mei 2019
pukul 19.00 WIB.


http://kbbi.we.id/pandangan
http://digilib.unila.ac.id/19243/15/BABII.pdf

M.?° Hampir dari seluruh waktunya semata-mata hanya difokuskan
untuk mengembangkan bidang keilmuan. Di antara karyanya yang
terkenal adalah buku yang berjudul A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu.
3. Jual Beli At- Tagsit
Adalah menjual barang dengan pembayaran tidak tunai yang
lebih mahal harganya dari pada tunai dan pembeli melunasi angsuran
tertentu pada waktu tertentu.”
4. Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu
Adalah sebuah kitab fikih agung zaman mutakhir sekarang, yang
masyhur menjadi telaah para ulama dan rujukan di pusat-pusat pengajian
Islam. Kitab ini terdiri dari 8 jilid versi asli sedangkan 10 jilid versi
terjemahan, Pembahasan kitab ini menekankan metode fikih
perbandingan mazhab fikih, khususnya empat mazhab Ahl al-Sunnah wal
Jama’ah, yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali.??> Didalam
penelitian ini menggunakan kitab versi terjemahannya yaitu A/-Figh al-
Islami wa Adillatuhu yang di dalamya terdapat pendapat Wahbah az-
Zuhaili mengenai jual beli cicilan (Tagsit) yaitu terdapat dalam jilid 5.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan sebagai berikut :

2% saiful Amin Ghofur, Profil Para Musafir Al-Qur’an,(Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani.2008).him.174.

! vusuf al-Saubaili, Perbankan Figh Muamalah dan Aplikasinya dalam Ekonomi
Modern , Alih Bahasa Erwandi Tarmizi, (Bandung: Pustaka Setia,2005),him.61.

22 GSadiani Abdul Khair, “Analisis Kritis Pemikiran ~Wahbah Az-Zuhaili Tentang
Penetapan Talak”. Fenomena Vol .8 No.2, 2016,him.145.
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1. Mengapa Wahbah az-Zuhaili membolehkan Jual Beli Az-Tagsit?
2. Bagaimana Metode Istinbath Wahbah az-Zuhaili terhadap
membolehkannya Jual Beli A¢-Tagsit?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui alasan dibalik pandangan Wahbah az-Zuhaili
yang membolehkan Jual Beli Az-Tagsit.

b. Untuk mengetahui bagaimana Metode Istinbath Wahbah az-
Zuhaili sehingga ia membolehkan Jual Beli A¢-Tagsit.

2. Manfaat Penelitian

a. Dapat menambah pengetahuan penulis pada khususnya dan bagi
pembaca pada umumnya mengenai pandangan Wahbah az-
Zuhaili terhadap Jual Beli Az-Tagsit.

b. Secara akademik dapat menambah wawasan dan memperkaya
wacana ilmu pengetahuan mengenai pandangan Wahbah az-
Zuhaili terhadap Jual Beli A¢-Tagsit.

c. Menambahan referensi kepustakaan bagi Universitas Islam
Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Khususnya Fakultas Syariah
mengenai Pandangan Wahbah az-Zuhaili terhadap Jual Beli A¢-

Tagsit.
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d. Memberikan informasi yang ilmiah mengenai pandangan Wahbah
az-Zuhaili terhadap Jual Beli A¢-Tagsitbagi para peneliti
selanjutnya.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan kajian teoritis dan referensi lain yang
diperoleh dari kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan.”® Dalam rangka penulisan penelitian yang akan diteliti maka
penulis akan menelaah pustaka-pustaka yang ada relevansinya dengan

permasalahan tersebut.

Dalam Skripsi yang ditulis oleh Nurul Amalia dari Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel tahun 2018 yang berjudul “Tinjauan Figh
Mu’amalah Terhadap Kredit Peralatan Rumah Tangga Tenggumung
Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. ” Dalam skripsi ini
terdapat kesamaan dengan apa yang penulis teliti yaitu sama-sama
membahas tentang jual beli kredit, dan perbedaannya, penelitian
tersebut  merupakan penelitian lapangan yang dalam prakteknya
berbeda dengan figh muamalah karena penjual tidak memberitahukan
kepada pembeli berapa kali angsuran, total angsuran yang telah dibayar,
dan juga tidak tahu pasti kapan angsuran berakhir artinya dalam akad

tidak ada keterbukaan.?*

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R &D (Bandung:

ALFABETA,2009),hIm.29.

** Nurul Amalia, “Tinjauan Figh Mu’amalah Terhadap Kredit Peralatan Rumah Tangga
Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya” Skripsi (Surabaya, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel, 2018) him 10.
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Sedangkan, penelitian yang akan penulis teliti yaitu menggunakan
jenis penelitian kepustakaan tentang jual beli kredit yang lazim
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan tidak hanya terhadap
peralatan rumah tangga saja. Dan penulis akan meneliti mengenai
pandangan Wahbah az-Zuhaili Terhadap Jual Beli A¢-Tagsit Dalam

Kitab A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu.

Skripsi karya Syahidta Sukma Wijayanti yang berjudul “Jual beli
Emas secara tidak tunai: Kajian terhadap Fatwa DSN-MUI No.77/DSN-
MUI/V/2010”, dari IAIN Purwokerto Tahun 2018. Penelitian ini juga
mempunyai pokok permasalahan yang sama dengan apa yang akan
diteliti oleh penulis yakni berkaitan dengan jual beli kredit. Selain itu,
jenis penelitiannya juga sama-sama menggunakan kepustakaan (library
research) dengan memakai pendekatan deskriptif. Yang membedakan
antara skripsi Syahidta dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah fokus pembahasannya yaitu mengenai jual beli emas

ditinjau dari fatwa DSN-MUI No.77/DSN-MUI1/V/2010.2

Penelitian tesebut menyimpulkan bahwasannya diperbolehkannya
jual beli emas secara tidak tunai dalam fatwa DSN-MUI, dihukumi
mubah dan sudah sesuai dengan metode intimbath hukum islam dan
prosedur fatwa MUI berdasarkan pada Al-Qur’an, Hadist, ijma, dan

metode giyasi’. Sedangkan penelitian ini merujuk kepada pandangan

» Syahidta Sukma Wijayanti “Jual beli Emas secara tidak tunai : Kajian terhadap Fatwa
DSN-MUI No.77/DSN-MUI/V/2010” Skripsi (Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2018) ,him 1-6.
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Wahbah az-Zuhaili Terhadap Jual Beli Az-Tagsit.Dalam Kitab A/-Figh

al-Islami wa Adillatuhu.

Skripsi lainnya adalah skripsi Nur Fathoni yang berjudul “
Kearifan Islam atas Jual beli Kredit (Studi pada Tukang Kredit di Kec.
Cepiring Kabupaten Kendal)” dari IAIN Walisongo Semarang Tahun
2014. Penelitian ini juga sama-sama memiliki persamaan membahas
mengenai jual beli kredit. Yang membedakan adalah dalam skripsi ini
membahas bahwa di daerah tersebut terdapat praktek jual beli yang
masih mendekati dengan kearifan islam yaitu jual beli model mendring
(tukang kredit) yang dilakukan oleh perorangan dan menetapkan
beberapa prinsip jual beli yang sah menurut norma agama.?® Sedangkan
penulis akan meneliti terkait jual beli yang dilakukan dengan cara
penundaan atau kredit yang ditinjau dari pandangan Wahbah az-Zuhaili

Dalam Kitab terjemahan yang berjudul A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu.

Skripsi karya Herman Sudin yang berjudul “ Pengaruh Sistem Bai
bil Az-Tagsit persediaan bahan baku terhadap produktivitas pelanggan
(Pada UD. Dina Mas Rotan Desa Karangsari Kec.Weru Kab. Cirebon, ”
dari IAIN Syekh Nurjati Cirebon Tahun 2012 . Permasalahan dalam
penelitian ini juga terdapat persamaan yang mendasar dengan apa yang
akan penulis teliti yaitu sama-sama menggunakan sistem kredit.

Walaupun dalam skripsi ini terdapat persamaan tapi disisi lain juga

?® Nur Fathoni , Kearifan Islam atas Jual beli Kredit (Studi pada Tukang Kredit di Kec.

Cepiring Kabupaten Kendal)” Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo ,2014), him 10-14.
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terdapat perbedaan yaitu permasalahan tersebut tidak dilihat dari
pandangan tokoh dan lebih menekankan pengaruh bahan baku terhadap
produktivitas pelanggan sehingga hal tersebut menimbulkan terjadinya
jual beli A¢-Tagsit karena sulitnya dan mahalnya bahan baku. ?’ tetapi
hal tersebut masih ada keterkaitan dengan judul yang akan diteliti
penulis yaitu mengenai pandangan Wahbah az-Zuhaili Terhadap Jual

Beli At-Tagsit Dalam Kitab A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu.

Skripsi Sabdi Abdani, “Hukum Jual Beli Barang Rongsokan
Dalam Perspektif Wahbah az-Zuhaili (Studi Kasus Desa Pematang Sei.
Baru Kec. Tanjung Balai Kab. Asahan)” Hukum Ekonomi Syariah
(Mu’amalah) Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara tahun 2018. Dalam penelitian ini dijelaskan menurut
Wahbah az-Zuhaili, jual beli barang rongsokan tidak diperbolehkan
karena barang yang diperjual belikan belum tentu suci, milik sendiri
serta penjual yang masih anak-anak juga dalam melakukan transaksi jual
beli barang rongsokan tersebut para pelaku dagang tidak melakukan
akad jual beli yang sah atau tanpa adanya akad. Seharusnya setiap dalam
melakukan transaksi harus ada akad, barang yang diperjual belikan suci,
milik sendiri serta penjual merupakan orang sudah baligh atau berakal.
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan, jual beli barang rongsokan di

desa Pematang Sei. Baru pada umumnya terjadi karena faktor ketidak

%7 Herman Sudin “Pengaruh Sistem Bai bil al Tagsit persediaan bahan baku terhadap
produktivitas pelanggan ( Pada UD. Dina Mas Rotan Desa Karangsari Kec.Weru Kab. Cirebon”
Skripsi (Cirebon : IAIN Syekh Nurjati ,2012),him 2-5.
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pahaman dan ketidak pedulian para pelaku dagang yang mentradisi di
desa Pematang Sei Baru, hal tersebut merupakan urf” buruk yang disebut
al-‘urf al-fasid.’® Persamaan yang ada dalam penelitian ini adalah
penelitian sama-sama menggunakan pemikiran Wahbah az-Zuhaili, akan
tetapi perbedaan yang ada adalah penelitian sabdi fokus pada jual beli

rongsokan sedangan penelitian penulis pada jual beli Az-Tagsit.

Jurnal Muhammadun “Pemikiran Hukum Islam Wahbah az-
Zuhaili Dalam Pendekatan Sejarah” Misyak, Vol. 1 No. 2 Tahun 2016.
Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa Wahbah az-Zuhaili beranggapan
kompleksitas masyarakat di abad sekarang ini menuntut adanya ijitihad
bersama. Karena ijtihad bersama pembahasannya lebih komprehensif
dan representatif. Alasan inilah yang membuat Wahbah az-Zuhaili
menyuarakan adanya tajdid (pembaharuan) dalam hukum. Tujuan dari
adanya pembaharuan hukum Islam untuk membuktikan sifat fleksibilitas
syari‘at Islam dalam bidang mu‘amalah yang tidak bertentangan dengan
nas-nas syar'i. Sebagai ulama kontemporer yang ikut lantang
menyuarakan perlu adanya gerakan pembaharuan dalam ijtihad Wahbah
az-Zuhaili menempatkan al-Quran dan al-Sunnah pada posisi puncak
dalam hirarki sumber penggalian hukum. Wahbah az-Zuhaili juga
mengakomodasi sumber hukum lain yang meliputi ijma’, giyas, istihsan,

mashlahah mursalah (istishlah), 'urf, sad al-dzarai’, syar'u man gablana,

*® Sabdi Abdani, “Hukum Jual Beli Barang Rongsokan Dalam Perspektif Wahbah az-
Zuhaili (Studi Kasus Desa Pematang Sei. Baru Kec. Tanjung Balai Kab. Asahan)” Skripsi, Hukum

Ekonomi Syariah (Mu’amalah) Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara, 2018.
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mazhhab shahabi dan istishab. Kemudian Wahbah az-Zuhaili
mengklasifikasikan dua kategori sumber hukum. Pertama, sumber
hukum yang tidak dapat diperdebatkan, meliputi: al-Qur'an, al-Sunnah,
ijma’ dan giyas. Kedua, sumber hukum yang debatable (memungkinkan
terjadinya perdebatan) dikalangan ulama. Pada kategori sumber hukum
yang debatable, az-Zuhaili menyebutkan dua istilah dalam penggalian
hukum yakni istidlal istidlal dan ma yattashilu ila al-istidlal (sesuatu
yang dapat sampai pada istidlal).?® Perbedaan penelitian yang ada adalah
jurnal ini hanya membahas tentang pemikiran Wahbah az-Zuhaili>
secara umum tantang biografi serta pemikiran dan metode istinbath

hukum yang digunakan oleh Wahbah az-Zuhaili.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini digunakan apabila data-data yang dibutuhkan berupa
informasi yang tidak memerlukan perhitungan. Penelitian kualitatif ini
juga memiliki sifat induktif yaitu mengembangkan konsep yang

didasarkan pada data-data yang ada. *°

2 Muhammadun “Pemikiran Hukum Islam Wahbah az-Zuhaili Dalam Pendekatan

Sejarah” Misyak, Vol. 1 No. 2, 2016.
% Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Hukum (Bandung: CV Pustaka Setia,
2009), him. 103.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian
kepustakaan (Library Research) yaitu jenis penelitian yang sumber
datanya diperoleh dari kepustakaan,® yaitu merujuk pada kitab-
kitab, buku-buku dan jurnal dengan cara membaca literatur yang
berkaitan dengan masalah yang menjadi pembahasan,*
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data utama yang
digunakan sebagai rujukan utama dalam penulisan penelitian ini.
Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kitab  A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu jilid 5 dan Kitab
Mausu’ah Al-Figh Al-Islami Wa Al-Qadaya Al-Mu’asirah Juz 4
karya Wahbah az-Zuhaili.
b. Sumber Data Sekuder
Sumber data sekunder yaitu sumber data tambahan yang
memberikan penjelasan terhadap data primer , atau data yang
diambil dari sumber kedua bukan dari sumber aslinya.** Menurut
Sugiyono data sekunder adalah data yang tidak langsung

memberikan data kepada peneliti, misalnya peneliti harus mencari

3! Abudin, Metode Study Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him.125.
32 Soejono Soekanto dan Sri Mamudji, penelitian Hukum Normatif (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2001), him. 13.
Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po
PRESS,2010),him.6.
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orang lain atau mencari melalui dokumen ,** berupa buku-buku,
karya-karya, atau tulisan-tulisan yang berhubungan dengan
penelitian. Adapun sumber data sekunder yang dijadikan rujukan
dalam penelitian ini antara lain:.
1) Buku Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam yang
ditulis oleh Abdul Aziz Muhammad Azzam.
2) Buku Halal Dan Haram Islam terjemahan Wahid ahmadi
yang ditulis oleh Yusuf Qardhawi
3) Buku Profil Para Musafir Al-Qur’an yang ditulis oleh Saiful
Amin Ghofur.
4) llmu Ushul Figh yang ditulis Moh Bahrudin
5) Buku Ilmu Usul Fikih karya Abdul Wahab Khallaf yang
diterjemahkan oleh Halimuddin
6) Buku Ushul Figh: Metode ljtihad hukum Islam yang ditulis
Agus Miswanto.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode
yakni studi literatur dan pustaka dengan menelaah dokumen-
dokumen tertulis, baik data primer maupun data sekunder. Metode

dokumentasi merupakan cara pengumpualan data melalui buku-

** Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2005), him 62.
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buku, tentang pendapat, teori, dalil/lhukum-hukum, dan lain-lain
yang berhubungan dengan masalah penyidikan.*
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah content analysis (analisis isi) yang menunjuk kepada metode
analisis yang integratif dan secara konseptual cenderung diarahkan
untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah, dan menganalisis
dokumen untuk memahami makna dan signifikasinya.*® Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode yang bersifat deskriptif
yang memaparkan sedetail mungkin pendapat Wahbah az-Zuhaili
tentang pemikirannya sesuai dengan apa yang diselidiki, sehingga
dapat digunakan untuk membuat kesimpulan dengan interpretasi
yang tepat.®’
G. Sistematika Penulisan
Agar penulisan skripsi ini dapat tersusun secara sistematis
sehingga nantinya dapat dengan mudah dipahami oleh para pembaca,
maka penulis sajikan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab

dengan uraian sebagai berikut:

BAB I X Merupakan pendahuluan dari skripsi ini yang

berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan

35

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press,1998),him.133.

% Burhan Bungnin, Metode Penelitian Kualitatif ,Aktualisasi Metodologis Kearah Varian
Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2007),him.203.

*” Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),him.57.
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masalah, tujuan dan  manfaat, definisi
operasional, telaah pustaka, metode peelitian dan

sistematika penulisan.

Konsep Jual Beli, Jual Beli Kredit (A¢-Tagsit)

dan Metode Istinbath dalam Hukum Islam.

Biografi Wahbah az-Zuhaili, meliputi latar
belakang  kehidupan, riwayat pendidikan,
Genealogi Keilmuan Wahbah Az Zuhaili, karya-
karyanya Wahbah Az Zuhaili dan Metode

Istinbath Wahbah Az Zuhaili.

Analisis terhadap pandangan Wahbah az Zuhail
Wahbah az-Zuhaili mengenai jual beli Az-Tagsit

dalam kitab A/-Figh al-Isiami wa Adillatuhu.

Penutup yang meliputi kesimpulan dan Saran.
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KONSEP JUAL BELI, JUAL BELI TAQSIT, DAN METODE

ISTINBATH DALAM HUKUM ISLAM

A. Konsep Jual Beli

1. Pengertian Jual Beli

Jual beli atau perdagangan (al-ba’i) secara bahasa artinya
memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad saling
mengganti. Adapun makna ba’i menurut istilah adalah pemilikan
terhadap harta atau manfaat untuk selamanya dengan bayaran
harta.®

Jual beli dalam istilah fikih di sebut dengan al-ba’i yang
berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu
yang lain. Lafal al-ba’i dalam bahasa Arab terkadang digunakan
untuk pengertian lawannya, yakni kata as-syira’ (beli). Dengan
demikian, kata al-ba’i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti
beli.®®

Sementara secara terminologi pengertian jual beli adalah
menurut Ulama Malikiyah sebagaimana dikutip oleh Siah
Khosyi’ah, pengertian jual beli secara umum adalah perikatan

(transaksi tukar-menukar) sesuatu yang bukan kemanfaatan dan

% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah Sistem Transaksi dalam Figh Islam
(Jakarta: Amzah, 2010), him. 23-25.
% Nasrun Harun, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007), him. 111.

21
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bukan kenikmatan. Ikatan tukar-menukar itu maksudnya ikatan yang
mengandung pertukaran dari kedua belah pihak (penjual dan
pembeli), yakni salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas
sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain.*

Secara istilah, menurut mazhab Hanafiyah, jual beli yaitu
pertukaran harta dengan harta dengan menggunakan cara tertentu.
Pertukaran harta dengan harta disini, diartikan harta yang memiliki
manfaat  serta  terdapat  kecendrungan  manusia  untuk
menggunakannya, cara tertentu yang dimaksud yakni sigat atau
ungkapan ijab dan kabul.**

2. Rukun Dan Syarat Jual Beli

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi,
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Arkan adalah
bentuk jamak dari rukn. Rukun sesuatu berarti sisinya yang paling
kuat, sedangkan arkan berarti hal-hal yag harus ada untuk
terwujudnya suatu akad dari sisi luar.*>

Adapun rukun jual beli itu ada empat yaitu:*
a. Adanya penjual dan pembeli
b. Adanya sigat atau ijab kabul

c. Adanya barang/benda

0 Siah Khosyi’ah, Figh Muamalah Perbandingan (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him.
47-48.

- Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Erlangga ,2012), him. 139.

*2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah, him. 23-24.

3 Mardani, Hukum Perikatan Syariah Di Indonesia ( Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him.
89
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d. Adanya harga
Adapun syarat jual beli harus sesuai dengan apa yang telah
dikemukakan di atas adalah sebagai berikut:
a. Penjual dan Pembeli
Syarat penjual dan pembeli yaitu:**
1) Berakal
2) Tidak dipaksa

3) Tidak mubazir (pemboros), Sebagaimana firman Allah Swit:

B33a2 35 b 131385 1430875
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada
dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai
pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian
(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang baik.
4) Baligh
b. Lafaz ljab dan Kabul
Para ulama fikih mengemukakan bahwa syarat ljab dan
kabul itu sebagai berikut:*®
1) Orang yang mengucapkannya telah balig dan berkakal,
menurut Jumhur ulama, atau telah berakal menurut ulama

Hanafiyah, sesuai dengan perbedaan dalam syarat-syarat

orang yang melakukan akad yang disebutkan di atas.

* LLukman Hakim, Prinsip-Prinsip, him. 111.
* Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Studi Tentang Teori Akad Dalam Fikih
Muamalah (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2010), him. 143.
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Kabul sesuai dengan ijab, misalnya penjual mengatakan: saya
jual buku ini dengan harga Rp. 20.000,- lalu pembeli
menjawab saya beli buku ini dengan harga Rp. 20.000,-
Apabila antara ijab dan Kabul tidak sesuai maka jual beli
tidak sah.

ljab dan Kabul dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua

belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan

membicarakan topik yabg sama.

ljab dan Kabul dapat dilakukan dengan empat cara berikur

ini:

a) Lisan, para pihak mengungkapkan kehendaknya dalam
bentuk perkataan secara jelas.

b) Tulisan, adakalanya suatu perikatan dilakukan secara
tulis. Hal ini dapat dilakukan para pihak yang tidak dapat
bertemu langsung dalam melakukan perikatan.

c) Isyarat, suatu perikatan tidaklah hanya dilakukan oleh
orang yang normal, orang cacatpun dapat melakukan
suatu perikatan (akad). Apabila cacatnya adalah
tunawicara, asalkan para pihak yang melakukan
perikatan tersebut memiliki kemampuan yang sama.

d) Perbuatan, seiring dengan perkembangan dengan
kebutuhan masyarakat, Kkini perikatan dapat pula

dilakukan dengan cara perbuatan saja, tanpa secara lisan,
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tertulis ataupun isyarat. Hal ini dapat disebut dengan
ta“athin atau mu“athah (saling member dan menerima).
Adanya perbuatan memberi dan menerima dari para
pihak yang saling memahami. Hal ini sering terjadi pada
proses jual beli di Supermarket yang tidak ada proses
tawar-menawar. Pihak pembeli telah menggetahui harga
barang yang secara tertulis dicantumkan pada barang
tersebut. Pada saat, pembeli datang ke meja Kkasir
menunjukan bahwa diantara mereka akan melakukan
perikatan jual beli.
c. Barang atau Benda
Syarat Barang atau benda yang di beli antara lain:*

1) Suci. Maksudnya barang najis tidak sah dijual dan tidak
boleh dijadikan uang untuk dibelikan, seperti kulit binatang
atau bangkai yang belum disimak.

2) Ada manfaatnya. Maksudnya tidak boleh menjual sesuatu
yang tidak ada manfaatnya.

3) Barang itu dapat diserahkan. Maksudnya tidak boleh menjual
suatu barang yang tidak dapat diserahkan kepada yang
membeli.

4) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan

yang diwakilkan atau diusahakan.

*® Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Depok : Rajawali Pers,2017), him. 72-73.
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5) Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan pembeli.

6) Tidak dibatasi waktu. Seperti perkataan kujual motor ini
kepada tuan selama satu tahun, maka penjualan itu tidak sah
karena jual beli merupakan salah satu salah satu sebab
pemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali
ketentuan syara’.

d. Harga
Syarat yang terkait dengan harga sebagai berikut:*’

1) Harga yang disepakati antara penjual dan pembeli harus jelas
jumlahnya.

2) Jika jual beli benda itu dilakukan dengan saling
mempertukarkan barang, maka barang yang dijadikan nilai
tukar bukan barang yang diharamkan syara’. Salah satunya
seperti babi.

3) Jika berhutang, maka waktu pembayarannya harus jelas.

3. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia
mempunyai landasan yang kuat dalam Alquran dan sunah Rasulullah
Saw.*®
a. Al-Qur’an

1) Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 29:

4" Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2010), him. 69.
* Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah, him.68.



27

28 e

55 5% 0,88 51 el 2z 0l BT v 1 2 @
G o5 0B &y 1 8adif 1l 3 280 i

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.*

2) Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 275:

W) 5555 & 4 ogs g
Allah telah menghalakan jual beli dan mengharamkan
riba.>

b. Hadist Nabi

Jare g US55 ok o e JB € Juasl (ST (o

Pekerjaan apakah yang paling baik? Rasulullah menjawab:
pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan semua
pekerjaan yang baik>*
Cc. Ijma’
Umatnya sepakat bahwa jual beli dan penkunannya sudah
berlaku (dibenarkan) sejak zaman Rasulullah hingga hari ini.>
Jadi, dasar hukum diperbolehkannya akad jual beli yaitu al-

Qur’an, Hadis dan ijma’ ulama. Dengan tiga dasar hukum

tersebut maka status hukum jual beli sangat kuat, karena

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT Karya Toha Putra
Semarang, 2009), him. 153.

*°Departemen Agama RI, Al-Qur’an, him. 86.

%! Kitab Sarah Bulugul Maram Hadist 786.

> Imam Al Ghozali, Benang Tipis Antara Halal dan Haram (Surabaya: Putra Pelajar,
2002), him. 214.
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ketiganya merupakan sumber penggalian hukum islam yang

utama.

4. Macam-Macam Jual Beli

Jual beli dapat ditinjau dari berbagai macam segi, jual beli juga

dibagi menjadi berbagai macam-macam tergantung dari sudut mana
jual beli itu dilihat. Ditinjau dari sah atau tidaknya jual beli tersebut,
jual beli dapat dibagi menjadi 3, yaitu:
a. Jual Beli Yang Shahih
Jual beli yang shahih yaitu apabila jual beli itu disyariatkan,
memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, barang yang
diperjualbelikan bukan milik orang lain, dan tidak terkait dengan
hak khiyar lagi. Jual beli seperti ini dikatakan sebagai jual beli
yang shahih.>® Berikut ini beberapa jual beli yang sah menurut
syariat:

1) Jual beli muqayyadhah, (barter) yaitu melakukan barter
(tukar menukar) suatu barang dengan barang lain, atau
komoditi dengan komoditi yang lain, atau dengan kata lain
barter harta benda selain emas dan perak seperti menukar
baju dengan sepatu.

2) Ba’i al-mutlak, yaitu tukar menukar suatu benda dengan mata

uang.

5% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve,
2003), him. 832.
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3) Ba'’i al-Salam, yaitu tukar menukar utang dengan barang atau
menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda dengan
pembayaran modal di awal. Menurut kebiasaan para
pedagang, salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai,
salam pada awalnya berarti meminjamkan barang atau
sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya
ialah  perjanjan yang penyerahan barang-barangnya
ditangguhkan hingga masa tertentu yang telah di tetapkan di
akad.”*

4) Ba’i al-sharf, yaitu tukar menukar mata uang dengan mata
uang lainnya baik sama jenisnya atau tidak, atau tukar-
menukar emas dengan emas atau perak dengan perak.>

5) Ba’i murabahah, yaitu transaksi jual beli dengan prosedur
penjual menyatakan modal pembelian barang, kemudian
menentukan margin profit yang disepakati dari modal.>®

6) Ba’i istishna’, yaitu transaksi jual beli yang melibatkan
unsur jasa dan barang secara sekaligus. Artinya, sebuah
transaksi pembelian objek oleh pembeli yang akan digarap

atau dikerjakan oleh kontraktor dengan spesifikasi tertentu.

54

Mustafa Dib Al-bugha, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum-Hukum Islam
Madzhab Syafi’l (Surakarta: Media Zikir, 2009), him. 256.

%% Enang Hidayat, Fikih Jual Beli (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2015), him. 48.

*® Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fikih Muamalah (Kediri : Lirboyo Press, 2015), him.
15.
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Dalam jual beli ini barang maupun jasa keduanya berasal dari
pihak penjual/ kontraktor.*’
b. Jual Beli Yang Batil
Jual beli yang salah satu atau seluruh rukunnya tidak
terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak
disyari’atkan, maka jual beli itu batil.® Ada beberapa jual beli
yang dikategorikan jual beli yang batil, di antaranya adalah:

1) Ba’i al-ma’dum (jual beli sesuatu yang tidak ada) Ba’i al-
ma’dum merupakan bentuk jual beli atas objek transaksi yang
tidak ada ketika kontrak jual beli dilakukan. Misalnya,
menjual mutiara yang masih ada di lautan, wol yang masih di
punggung domba dan buku yang belum dicetak dan lainya.
Mayoritas ulama sepakat tidak memperbolehkannya akad ini
karena objek akad tidak bisa ditentukan secara sempurna.
Kadar dan sifatnya tidak teridentifikasi secara jelas serta
kemungkinan objek tersebut tidak bisa diserahterimakan.*

2) Ba’i Ma’juz al-Taslim (jual beli barang tidak dapat
diserahterimakan Ba’i Ma juz al-Taslim merupakan jual beli

yang barangnya tidak dapat diserahkan kepada pembeli.

>’ Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fikih, him. 21.

%8 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2004), him. 128.

% Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2008), him.82-83.
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Misalnya menjual barang yang hilang, burung peliharaan
yang hilang dari sangkarnya.®

Ba’i dain (jual beli hutang) Ba’i dain adalah sesuatu yang
menjadi kewajiban untuk diserahkan/dikembalikan kepada
orang yang berhak menerimanya, seperti uang sebagai harga
beli dalam kontrak jual beli, uang sewa, upah pekerja,
pinjaman dari orang lain, dan lainnya. Ba’i dain biasanya
dilakukan dengan orang yang memiliki beban hutang atau
orang lain, baik secara kontan atau tempo.**

Ba’i  al-Garar Jual beli yang samar sehingga ada
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang
masih di kolam atau menjual kacang tanah yang atasnya
kelihatan bagus tetapi yang dibawahnya jelek.®?

Jual beli benda najis Jual beli benda najis hukumnya tidak
sah, seperti menjual babi, bangkai, darah, dan khamr (semua
benda yang memabukkan). Sebab benda-benda tersebut tidak
mengandung mkana dalam arti hakiki menurut syara’.
Menurut mazhab Hanafi dan mazhab az-Zahiri,
diperbolenkan memperjualbelikan benda najis (tidak untuk
dimakan dan diminum) seperti tahi kerbau, kambing, sapi dan

ayam karena benda-benda tersebut membawa manfaat

%0 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, him. 129.
®! Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, him. 84.
82 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia,

2011), him. 74.
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(pupuk), karena yang membawa manfaat pada dasarnya
diperbolehkan oleh syara’. Adapun mazhab Maliki, Syafi’i
dan Hanbali tidak memperbolehkan memperjualbelikan
barang najis, karena jual beli itu dibenarkan bila dilihat dari
suci atau tidaknya. Bila benda itu suci, diperbolehkan
menjualnya dan bila tidak suci dilarang.®

6) Ba’i al-urbun (jual beli melalui perjanjian) Ba’i al-urbun
adalah transaksi jual beli dengan prosedur pihak pembeli
menyerahkan uang muka terlebih dahulu dengan kesepakatan
jika transaksi positif uang muka menjadi bagian dari total
harga, dan jika transaksi gagal uang muka menjadi hibah dari
pihak pembeli kepada penjual.®*

7) Ba'i al-inah, Ba’i al-inah adalah menjual barang kepada
seorang pembeli dengan pembayaran secara angsuran.
Kemudian oleh pembeli dijual kembali kepada penjual awal
ditempat itu juga, dengan harga lebih murah dengan harga
kontan.

c. Jual beli yang Fasid
Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli fasid dengan
jual beli yang batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait
dengan barang yang dijualbelikan maka hukumnya batal, seperti

memperjualbelikan benda-benda haram (khamar, babi, dan

%3 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, him. 131.
® Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fikih Muamalah, hlm. 17.
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darah). Apabila kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga

barang dan boleh diperbaiki maka jual beli itu dinamakan fasid.*

Adapun macam jual beli yang fasid di antaranya adalah:

1) Jual beli al-Majhul yaitu jual beli yang benda atau
baranganya secara global tidak diketahui, dengan syarat
ketidakjelasannya ~ menyeluruh.  Akan  tetapi  jika
ketidakjelasannya sedikit maka jual belinya menjadi sah.®

2) Jual beli dengan syarat, seperti ucapan seorang penjual
kepada pembeli, “aku jual rumahku ini kepadamu asal kau
mau menjual mobilmu kepadaku”.®’

3) Menjual barang yang ghaib yang tidak diketahui pada saat
jual beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh
pembeli.?®

4) Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. Jumhur ulama
mengatakan bahwa jual beli orang buta adalah sah apabila
orang buta itu memiliki hak khiyar. Adapun ulama syafi’iyah
tidak memperbolehkan jual beli ini kecuali jika barang yang
dibeli itu telah ia lihat sebelum matanya buta.

5) Barter dengan barang yang diharamkan, misalnya menjadikan

barang-barang yang diharamkan sebagai harta, seperti

® Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him. 125-126.
°® Nasrun Haroen, Figh Muamalah, him. 126.

%7 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him. 80.

% M. Ali Hasan, Berbagai Macam, him. 136.



34

menukar babi dnegan beras, khamr dengan pakaian, dan
lainnya.®

6) Jual beli dua barang dalam satu akad, tidak diperbolehkan
melangsungkan dua jual beli dalam satu akad, namun harus
melangsungkannya sendiri-sendiri, karena di dalamnya tidak
ada kejelasan, seperti uangkapan penjual “aku jual barang ini
Rp10.000,- jika kontan, dan jika berhutang harganya
Rp12.500,”

7) Jual beli anggur untuk tujuan membuat khamr, apabila
penjual anggur itu mengetahui bahwa anggur tersebut akan
dijadikan khamr, ada berbagai pendapat mazhab. Ulama
mazhab Syafi ’imenganggap jual beli itu sah tetapi hukumnya
makruh. adapun menurut mazhab Maliki dan Hanbali
menganggap jual beli ini batil.

8) Jual beli sebagian barang yang tidak dapat dipisahkan dari
satuannya. Misalnya menjual daging kambing yang diambil
dari kambing yang masih hidup atau menjual tanduk kerbau
dari kerbau yang masih hidup. Menurut jumhur ulama
hukumnya tidak sah, sedangkan menurut mazhab Hanafi
hukumnya fasid.”

9) Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum sempurna

matangnya untuk dipanen. Ulama figh sepakat bahwa

® Nasrun Haroen, Figh Muamalah, him. 127.
7% M. Ali Hasan, Berbagai Macam, him. 137-138.
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membeli buah-buahan yang belum ada di pohonnya itu tidak
sah. Menurut mazhab Hanafi, jika buah-buahan itu telah ada
di pohonnya, tetapi belum layak untuk dipanen, maka apabila
pembeli disyariatkan untuk memanen buah-buahan itu, maka
jual beli tidak sah. Apabila disyariatkan, bahwa buah-buahan
itu dibiarkan sampai matang dan layak panen, maka jual
belinya fasid, karena tidak sesuai dengan tuntutan akad, yaitu
keharusan benda yang dibeli sudah berpindah tangan kepada

pembeli ketika akad disetujui.”*

B. Jual beli Tagsit
1. Pengertian Tagsit

Pengertian Ba’i Tagsit Jual beli secara bahasa adalah
memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad saling
mengganti. Sedangkan secara istilah menurut Syaikh Al-Qalyubi
dalam Hasyiyah-nya bahwa Akad saling mengganti dengan harta yang
berakibat pada kepemilikan terhadap suatu benda atau manfaat untuk
tempo waktu selamanya. Dalam kehidupan sehari-hari, kata kredit
bukan merupakan perkataan yang asing bagi masyarakat Kkita.
Perkataan kredit tidak saja dikenal oleh masyarakat di kota-kota besar,
tetapi sampai di desa-desa pun kata kredit tersebut sudah sangat

populer. Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani (credere) yang

" Nasrun Haroen, Figh Muamalah, him. 128.
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berarti kepercayaan (truth atau faith). Oleh karena itu dasar dari kredit
ialah kepercayaan.’

Seseorang suatu badan yang memberikan kredit (kreditur)
percaya bahwa penerima kredit (debitur) di masa mendatang akan
sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. Apa yang
telah dijanjikan itudapat berupa barang, uang, atau jasa. 7agsit
(kredit) dalam arti ekonomi adalah penundaan pembayaran dari
prestasi yang diberikan , baik dalam bentuk barang, uang maupun
jasa. Di sini terlihat pula bahwa faktor waktu merupakan faktor utama
yang memisahkan prestasi dan kontrasepsi. Dengan demikian kredit
itu dapat pula berarti bahwa pihak kesatu memberikan prestasi baik
berupa barang, uang atau jasa kepada pihak lain, sedangkan
kontrasepsi akan diterima kemudian(dalam jangka waktu tertentu).
Dalam hitungan ini, Raymond P. Kent dalam buku karangannya
Money and Banking mengatakan bahwa : “Kredit adalah hak untuk
menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran
pada waktu diminta, atau pada waktu yang akan datang, karena
penyerahan barang-barang sekarang™.”

Menurut Muhammad Rawas, ba’i al-Tagsit adalah jual beli

dengan harga yang ditangguhkan dan pembayarannya dicicil beberapa

2 Thomas Suyatno, dkk, Dasar-Dasar Perkreditan (Jakarta: gramedia Pustaka Utama,

2007) him.12

7 Thomas Suyatno, dkk, Dasar-Dasar, him. 13,
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kali bayar dan setiap pembayaran punya tempo waktu yang ditentukan
(bersama penjual dan pembeli).”
2. Dasar Hukum Tagsit

Allah berfirman:

S5 2d)l g bt dhtng ol ks WS Opsks Y 1 08T i
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Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.

Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya. (Q.S. Al-Bagarah: 275)

Dalam ayat tersebut, Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba dalam bentuk apapun, karena dalam jual beli
kedua belah pihak (penjual dan pembeli) sama-sama diuntungkan,
tetapi dalam riba yang memiliki hutang di zholimi (jadi, ada pihak
yang diuntungkan dan yang dirugikan).

Kemudian dalam surat Al-Bagarah ayat 280 dijelaskan bahwa:

S3adad 28 & <0 s et 0 s ) B 52 35 080y

Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah

tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika

kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui.

™ Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2000) him. 101.
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Dalam Al-Bagarah ayat 280 yang memberi hutang (kreditur),
harusmemberi kesempatan atau tempo lagi terhadap debitur, jika pada
waktu yang disepakati debitur/peminjam tidak dapat melunasi atau
menepati janjinya untuk membayar pinjamannya, dan tentunya
tersebut benar-benar tidak mampu untuk membayar atau melunasi
hutangnya. Dan lebih baik lagi bila hutang debitur dibebaskan dan
diajdikan zakat wajib atau sebagai shadagah tatawuu’.”

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 7agsit

Kebanyakan masyarakat yang melakukan transaksi pembelian
barang dengan sistem kredit telah memasyarakat yang berpenghasilan
menengah kebawah, walaupun ada masyarakat tingkatan ekonominya
golongan menengah ke atas melakukan transaksi pembelian dengan
sistem kredit tersebut. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
penyebab terjadinya masyarakat yang melakukan transaksi tersebut,

diantara faktor-faktor itu antara lain:"

a. Kebutuhan

Seorang konsumen akan merasakan kebutuhan untuk
membeli suatu produk atau jasa pada situasi ‘“shortage”
(kebutuhan yang timbul karena konsumen tidak memiliki produk
atau jasa tertentu) maupun “unfulfilled desire” (kebutuhan yang

timbul karena ketidakpuasan pelanggan terhadap produk atau jasa

saat ini).

> Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panji Mas. 2009) him. 74
’® Fandy Tjipto, pemasaran jasa (Jakarta Timur: Banyu media publishing, 2005), him. 84.
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b. Kebiasaan

Kebiasaan masyarakat bisa mempengaruhi kehidupan
masyarakat yang lain, karena merupakan cara efisien dan efektif
dalam memberikan perubahan. Masyarakat yang melakukan
dengan menggunakan sistem kredit memberikan suatu.
kemanfaatan, maka masyarakat yang lainnya pun ikut, sehingga
menjadikan suatu adat.

4. Gambaran Tentang Jual Beli Tagsit
a. Menawarkan Dengan Sistem Kontan Atau Kredit.”’

Seorang Penjual berkata “Saya jual mobil ini se harga 100
juta secara kontan dan seharga 150 juta secara kredit”. Lalu para
pembeli salah satu dari kedua harga yang ditawarkan tersebut.

b. Menawarkan Dengan Cara Sistem Kredit Pilihan Dengan Jangka
Waktu Yang Telah Ditentukan.”®

Praktek ini sering kita temukan dalam brosur penjualan
sepeda motor, mobil atau KPR. Contoh seorang penjual berkata
“Saya jual mobil ini secara kredit, kalau satu tahun harganya 150
juta, kalau dua tahun harga 175 juta dan kalau tiga tahun harganya
200 juta”.

c. Menawarkan Dengan Sistem Kontan Dan Kredit Dengan Pilihan

Jangka Waktu.”

" Aprillia Agatha, “Persepsi Masyarakat Tentang Bai’ Tagsit Tanpa Badan Hukum
(Studi Pada Desa Ujung Baru)” Skripsi, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Malang, 2019, him. 9.

"8 Aprillia Agatha, “Persepsi Masyarakat”, hlm. 9
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Contoh seorang penjual berkata “Saya jual mobil ini 100 juta
secara kontan dan kalau secara kredit satu tahunnya seharga 150
juta, kalau dua tahun seharga 175 juta dan kalau tiga tahun seharga
200 juta”.
5. Pandangan ulama tentang jual beli 7agsit
Secara bahasa, kredit artinya pembagian dan pembelahan
sesuatu menjadi beberapa bagian secara terpisah. Kata gist sama
dengan igsat, yakni bagian atau jatah. Mengkredit sesuatu, artinya
membagi-baginya. Kata 7agsit (kredit) artinya adalah pembagi-
bagian.®
Ibnu Arabi, bahwa beliau menjelaskan: “Mengkredit sesuatu,
artinya adalah membagi-baginya”.®* Sedangkan Al-Amin Al-Hajj
mendefinisikan “Menjual sesuau dengan pembayaran tertunda, dengan
cara memberikan cicilan dalam jumlah-jumlah tertentu dalam
beberapa waktu secara tertentu, lebih mahal dari harga kontan.®
Muhammad Aglah Al-lIbrahim menjelaskan bahwa Tagsit
(kredit) merupakan “Menjual barang secara kontan dengan harga
tertentu, dan melalui pembayaran tertunda dan dicicil dengan harga

| 83

yang lebih maha

7 Aprillia Agatha, “Persepsi Masyarakat”, him. 9

8 Hisyam bin Muhammad Haiizhahullah Sa’id Ali Barghasy, Bai’ut Tagsit Ahkamuhu
wa Adabuh, terj. Abu Umar Al-Maidani (Solo: at-Tibyan, 1999), him. 36.

8t Hisyam bin Muhammad Haiizhahullah Sa’id Ali Barghasy, Bai’ut Tagsit, him. 37.

®2 Hisyam bin Muhammad Haiizhahullah Sa’id Ali Barghasy, Bai ut Tagsit, hlm. 38.

# Hisyam bin Muhammad Haiizhahullah Sa’id Ali Barghasy, Bai’ut Tagsit, him. 38.
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C. Metode Istinbath Dalam Hukum Islam
Dalam ilmu ushul figh akan banyak diperkenalkan pada pembahasan
tentang berbagai macam dalil hukum dan metode ijtihad yang digunakan
oleh para ulama dalam mengambil keputusan suatu hukum. Di antara dalil-
dalil  hukum tersebut terdapat dalil-dalil hukum yang sepakati
penggunaannya oleh jumhur ulama, tapi ada juga dalil-dalil hukumyang
tidak sepakati atau masih diperselisinkan. Dalil hukum yang disepakati
adalah al-Qur’an, Sunah, Ijma’ dan Qiyas.®
Sedangkan dalil-dalil hukum yang tidak disepakati meliputi istisan,
istishab, mashlahah mursalah, ‘urf, mazhab shahabi, dan syar’u man
gablama. Sebagian jumhur ulama ada yang menjadikan dalil-dalil tersebut
sebagai sumber hukum dan ada juga yang tidak sepakat.®®
Menurut Wahbah al-Zuhaili dan Abd al-Wahhab Khallaf, dalil
adalah sesuatu yang dijadikan landasan berpikir yang benar dalam
memperoleh hukum syara’ yang bersifat praktis.®®
1. Al-Qur’an
Menurut sebagian besar ulama, kata al-Qur’an dalam perspektif
etimologis merupakan bentuk mashdar dari kata gara’a, yang bisa
dimasukkan pada wazan fi’lan, yang berarti bacaan atau apa yang

tertulis padanya.®’

8 Moh Bahrudin, llmu Ushul Figh (Lampung: Aura, 2019), him 25.

¥ Moh Bahrudin, llmu Ushul,him. 25.

8 Moh Bahrudin, 1lmu Ushul,hlm. 27.

87 Rachmat Syafe’i, llmu Ushul Figh: Ilmu Ushul Figh untuk Universitas Islam Negeri,
STAIN, PTAIS (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him.49
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Al-Qur’an ialah wahyu berupa kalamullah yang diamanatkan
kepada malaikat Jibril, disampaikan kepada Nabi Muhammad saw,
isinya tak dapat ditandingi oleh siapapun dan diturunkan secara
bertahap, lalu disampaikan kepada umatnya dengan jalan mutawatir
dan dimushafkan serta membacanya dihukumkan sebagai suatu
ibadah.®®

Kedudukan al-Qur’an sebagai sumber hukum, al-Qur’an
berfungsi sebagai hakim atau wasit yang mengatur jalannya kehidupan
manusia agar berjalan lurus. ltulah sebabnya ketika umat Islam
berselisih dalam segala urusan hendaknya ia berhakim kepada al-
Qur’an. Al-Qur’an lebih lanjut memerankan fungsi sebagai pengontrol
dan pengoreksi tehadap perjalanan hidup manusia di masa lalu.
Misalnya kaum Bani Israil yang telah dikoreksi oleh Allah swt. Di
samping itu al-Qur’an juga mampu memecahkan problem-problem
kemanusiaan dari berbagai aspek kehidupan, baik rohani, jasmani,
sosial, ekonomi maupun politik dengan pemecahan yang bijaksana,
karena ia diturunkan oleh Allah swt. Pada setiap problem itu al-
Qur’an meletakkan sentuhannya yang mujarab dengan dasar-dasar
yang umum yang dapat dijadikan landasan untuk langkah-langkah
manusia dan yang sesuai pula dengan zaman. Dengan demikian, al-
Qur’an selalu memperoleh kelayakannya di setiap waktu dan tempat,

karena Islam adalah agama yang abadi. Alangkah menariknya apa

8 Moh Bahrudin, llmu Ushul,hlm. 28.
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yang dikatakan oleh seorang pakar bahwa Islam adalah suatu sistem
yang lengkap, ia dapat mengatasi segala gejala kehidupan. la adalah
negara dan tanah air atau pemerintah dan bangsa. la adalah moral dan
potensi atau rahmat dan keadilan. la adalah undang-undang atau ilmu
dan keputusan. la adalah materi dan kekayaan atau pendapatan dan
kesejahteraan. la adalah jihad dan dakwah atau tentara dan ide. Begitu
pula ia adalah akidah yang benar dan ibadah yang sah.®

Adapun nash-nash al-Qur’an itu, bila ditinjau dari pihak
menunjukan apa yang dikandungnya maka dapat dibagi atas dua
bagian yaitu:*
a. Nash Qathi’

Nash Qathi’ yaitu dalil yang mcnunjukkan arti yang dapat
difahami dengan jelasT idak mengandung fa’wi/ dan tidak ada
lapangan untuk memahamkan artinya itu selain dari itu.

b. Nash Dzani

Nash Dzani yaitu apa yang menunjukkan makna, tapi
mengandung hal-hal untuk men-takwil-kan dan menyimpang dari
arti ini. Yang dimaksud olehnya ialah arti lain.

Hukum-hukum yang terkandung di dalam al-Qur’an itu ada

tiga macam, yaitu:™*

him. 35

¥ Moh Bahrudin, llmu Ushul,him. 29.
% Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Usul Fikih, terj. Halimuddin (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),

1 Moh Bahrudin, llmu Ushul,hlm. 30.
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a. Hukum-hukum i tigadiyah, yakni, hukum-hukum yang berkaitan
dengan kewajiban para mukallaf untuk beriman kepada Allah,
Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya dan
hari pembalasan.

b. Hukum-hukum akhlak yakni, tingkah laku yang berhubungan
dengan kewajiban mukallaf untuk menghiasi dirinya dengan sifat-
sifat keutamaan dan menjauhkan dirinya dan sifat-sifat yang
tercela.

c. Hukum-hukum amaliah yakni, yang berkaitan dengan perkataan,
perbuatan, akad dan muamalah (interaksi) antar sesama manusia.
Kategori yang ketiga inilah yang disebut figh al-Qur’an dan
itulah yang hendak dicapai oleh Ilmu ushul figh.

Hukum-hukum amaliah di dalam al-Qur’an itu terdiri atas dua
macam, yakni:*?

a. Hukum ibadat seperti shalat, puasa, zakat, haji dan lain
sebagainya. Hukum-hukum ini diciptakan dengan tujuan untuk
mengatur hubungan hamba dengan Tuhan.

b. Hukum-hukum muamalah seperti segala macam hukum
perikatan, transaksi-transaksi kebendaan, jinayat dan ‘uqubat
(hukum pidana dan sanksi-sanksinya). Hukum-hukum muamalah
ini diciptakan dengan tujuan untuk mengatur hubungan antar

sesame manusia, baik sebagai perseorangan maupun sebagai

2 Moh Bahrudin, llmu Ushul,hlm. 30.
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anggota masyarakat. Hukum-hukum selain ibadat menurut syara’
disebut dengan hukum muamalah.
2. Sunnah
Pengertian Sunnah secara etimologis adalah jalan yang biasa
dilalui atau suatu cara yang selalu dilakukan, tanpa
mempermasalahkan apakah jalan atau cara tersebut baik atau buruk.*®
Sunnah atau hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi saw. baik berupa gaul (ucapan), fi’il (perbuatan) maupun
tagrir (persetujuan) Nabi saw. Berdasarkan tiga ruang lingkup Sunnah
yang disandarkan kepada Rasulullah saw.’ Sunnah dapat dibedakan
menjadi 3 macam, yaitu:*

a. Sunnah Qauliyah ialah sabda Nabi yang disampaikan dalam
beraneka tujuan dan kejadian. Yaitu hadis-hadis yang diucapkan
Nabi SAW. Dalam hal ini berbeda tujuan dan penyesuaiannya.
Umpama, sabda Nabi yang berbunyi, Jangan merusak dan jangan
menyusahkan. Juga kata Nabi, binatang yang makan rumput di
tempat pengembalaan itu zakat (dikeluarkan zakatnya). Juga kata
Nabi SAW. Laut itu suci dan halal mayatnya.

b. Sunnah fi’liyah, yaitu perbuatan-perbuatan Nabi SAW
umpamanya, Mengerjakan sembahyang yang lima kali sehari

semalam, dengan cara-cara dan rukun-rukunnya. Mengerjakan

% Rachmat Syafe’i, lmu Ushul,hlm.59.
% Moh Bahrudin, llmu Ushul,hlm. 32.
% Abdul Wahab Khallaf, IImu Usul,him. 37.
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manasik  haji.Mengadili  perkara dengan seorang saksi.
Menyumpahi orang yang mendakwa (menuduh).

c. Sunnah takririyah, yaitu apa yang ditetapkan oleh Rasulullah, dari
apa yang bersumber dari sebagian sahabat. Berupa perkataan,
perbuatan-perbuatan, dan sukutnya (berdiam diri saja) dan tidak
mengingkarinya, atau dengan menyetujUniversitas Islam
Negeriya, dan menyatakan kebaikan-kebaikannya. Maka diambil
pelajaran dari ketetapan ini, dan menyetujui perbuatan yang
bersumber dari Rasul itu sendiri. Contohnya, Ada hadis yang
berbunyi, Ada dua orang sahabat, kedua orang ini ke luar. Dalam
perjalanan tiba waktu sembahyang. Karena tidak mendapatkan
air, maka kedua orang ini bertayamum lalu sembahyang.
Kemudian dalam waktu itu juga terdapat air. Maka salah seorang
dari kedua orang itu diulang sembahyangnya. Tapi yang seorang
lagi tidak.

Fungsi Sunnah terhadap Alquran dari segi kandungan hukum
mempunyai 3 fungsi sebagai berikut;*

a. Sunah sebagai bayan (penjelas), takhsish (pengkhusus) dan taqyid
(pengikat) terhadap ayat-ayat yang masih mujmal (global), ‘am
(umum) atau muthlaqg (tidak terbatasi), yaitu ayat-ayat al-Qur’an

yang belum jelas petunjuk pelaksanaannya, kapan dan bagaimana,

% Moh Bahrudin, llmu Ushul,hlm. 35.
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dijelaskan dan dijabarkan dalam Sunnah. Misalnya, perintah
shalat yang bersifat mujmal dijabarkan dengan Sunnah.

b. Sunnah berfungsi sebagai menamabahkan hukum-hukum yang
telah ada dasar-dasarnya secara garis besar dalam al-Qur’an,
Artinya al-Qur’an sebagai penetap hukum dan Sunah sebagai
penguat dan pendukungnya. Misalnya, perintah mendirikan
shalat, mengeluarkan zakat, larangan syirik, riba dan sebagainya.

c. Sunnah menetapkan hukum yang tidak terdapat nashnya dalam al-
Qur’an

3. jma’

Secara etimologis, ijma’ merupakan derivasi dari ajma‘a yang
dapat berarti “mengumpulkan, menyatukan, menghimpun, berkumpul,
bersatu, berhimpun, atau menarik bersama”. Menurut Abu Luwis
Ma’luf, ijma’ memiliki arti “‘kehendak” dan “kesepakatan” (al-‘azm -
al-ittifaq). Perbedaannya, “kehendak” dapat terlahir dari satu orang,
sedangkan ‘“kesepakatan” memerlukan keterlibatan dua orang atau
lebih. Oleh karena itu, dalam konteks disertasi ini, kata ijma’ akan
lebih tepat jika dimaknai sebagai “kesepakatan”.’’ Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata ijma’ memiliki
pengertian “kesesuaian pendapat (kata sepakat) dari para ulama

mengenai suatu hal atau peristiwa”.®

°” Moh Bahrudin, llmu Ushul,him. 37.
% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), him. 367.
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Syafi’i menyatakan, “Saya menerima kehujahan ijma’ umat
Islam yang di dalamnya tidak ada perselisihan di antara mereka karena
mereka tidak akan sepakat atau berbeda pendapat kecuali atas dasar
kebenaran. Seseorang tidak diperkenankan menyatakan pendapat
hukum (membolehkan, melarang, atau menetapkan hak seseorang)
kecuali memiliki dasar nash dari al-Qur’an dan atau Sunnah.*®

Berdasarkan proses bagaimana kesepakatan atau konsensus dari
antara para mujtahid itu terjadi, ijma’ dapat diklasifikasikan menjadi
dua macam, yaitu ijma’ sharih dan sukuti. Kedua jenis Ijma’ dan
statusnya dalam sistem penetapan hukum Islam akan diuraikan berikut
ini:*%

a. Ijma’ sharih atau ijma’ qauli adalah kesepakatan para mujtahid
pada zamannya tentang hukum suatu perkara di mana seluruh
mujtahid menyatakan pendapat dengan jelas melalui perkataan
(qaul) atau perbuatan nyata (fi‘l). Secara teknis, proses Ijma’
sharih ini terbentuk apabila para mujtahid berkumpul melalui
sebuah forum, kemudian masing-masing mujtahid menyatakan
pendapat hukumnya dengan jelas mengenai suatu masalah yang
menjadi objek kajian dan pendapat mereka mengenai hal tersebut
menyatu. Kemungkinan lain, masing-masing para mujtahid
mempunyai pendapat hukum suatu masalah dan tanpa bertemu

dalam suatu forum. Setelah pendapat mereka beredar di

% Moh Bahrudin, llmu Ushul,hlm. 38.
19 Moh Bahrudin, Hlmu Ushul,hlm. 55-56.
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masyarakat, diketahui bahwa ternyata pendapat para mujtahid
mengenai masalah tersebut sama. Menurut Abd al-Wahhab
Khallaf, I[jma’ yang demikian inilah yang benar. Bagi kelompok
ulama yang mendukung kehujahan Ijma’, status Ijma’ sharih ini
dapat dijadikan sebagai hujah dan tidak ada perselisihan di antara
mereka.

b. Ijma’ sukuti atau ijma’ ruhsah adalah Ijma’ yang didasarkan pada
asumsi karena kesepakatannya terbentuk melalui pernyataan atau
perbuatan sebagian ulama berkenaan dengan hukum suatu
masalah, dan setelah informasi ini menyebar di masyarakat,
sebagian ulama yang lain diam (sukut) dan tidak menyatakan
pendapatnya meski telah cukup waktu untuk menelaahnya.

4. Qiyas
Qiyas dalam istilah ushul, yaitu menyusul peristiwa yang tidak
terdapat nash hukumnya dengan peristiwa yang terdapat nash bagi
hukumnya. Dalam hal hukum yang terdapat nash untuk menyamakan

dua peristiwa pada sebab hukum ini.*™*

Qiyas menurut bahasa adalah
mengukur sesuatu dengan sesuatu yang lain yang bisa

menyamainya.'®

191 Ahdul Wahab Khallaf, 1lmu Usul,hlm. 58.
192 Moh Bahrudin, 1Imu Ushul,hlm. 60.
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Setiap Qiyas terdiri dari empat rukun sebagai berikut;'%

a. Al-Aslyaitu sesuatu yang hukumnya terdapat dalam nash. Rukun
ini biasanya disebut magis ‘alaih (yang dipakai sebagai ukuran).

b. Al-far’ yaitu sesuatu yamg hukumnya tidak terdapat di dalam
nash dan hukumnya disamakan kepada al-ashl, biasa disebut juga
al-Magis (yang diukur).

C. Hukm al-asl yaitu hukum syara’ yang terdapat nashnya menurut
al-asl dan dipakai sebagai hukum asal bagi al-far’.

d. Sifat atau ‘illat yaitu keadaan tertentu yang dipakai dasar bagi
hukum as/, kemudian al-far’ itu disamakan kepada as/ dalam hal
hukumnya.

Para ulama berbeda pendapat apakah giyas dapat dijadikan
sandaran ijma’. Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa
giyas itu tidak sah dijadikan dasar ijma’ sebab ijma’ itu gath’i,
sedangkan dalil giyas adalah dzanni. Menurut kaidah, yang gath i itu
tidak sah didasarkan pada yang dzanni. Pada ulama yang menyatakan
bahwa giyas sah dijadikan sandaran ijma’ beragumen bahwa hal itu
telah sesuai dengan pendapat sebagian besar ulama, juga dikarenakan
giyas itu termasuk salah satu dalil syara’ maka sah dijadikan sandaran
ijma’.104

5. lstihsan

193 Moh Bahrudin, 1lmu Ushul,him. 60.
194 Moh Bahrudin, Hlmu Ushul,hlm. 61.
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Istihsan ( Ol.>z.Y! ), secara bahasa dari kata hasan ( > )

yang artinya baik bermakna mencari sesuatu yang baik, dan

mengaggap baik terhadap sesuatu hal. '® Abdul Wahab Khalaf

berpendapat (Istihsan) ialah pindahnya seorang mujtahid dari tuntutan

giyas jali kepada giyas khafi, atau dari hukum kulli kepada hukum

pengecualian karena adanya dalil yang dianggap cacat oleh akal, yang

memperkuat baginya untuk melakukan kepindahan tersebut.'®

Berdasarkan definisi di atas dapat difahami, bahwa istihsan:

a. Pindahnya seorang mujtahid dari tuntutan giyas jali kepada giyas
khafi

b. Pindahnya seorang mujtahid dari hukum kulli kepada hukum
pengecualian karena adanya dalil yang dianggap cacat oleh akal,
yang memperkuat baginya untuk melakukan kepindahan tersebut

c. Memindahkan hukum masalah karena adanya suatu dalil khusus

dari kitab (Alquran) dan sunnah.

Bentuk-bentuk  istihsan  berdasarkan  dalil-dalil  yang
mendukungnya, dapat dibedakan menjadi 6 (enam), vyaitu istihsan
dengan nash, dengan ijma’, dengan dharurah, dengan qiyas khafi,

dengan ‘wf atau dengan mashlahah, bahwa:'%’

105 Agus Miswanto, Ushul Figh: Metode Ijtihad hukum Islam (Yogyakarta: Magnum
Pustaka Utama, 2019), him. 131.

1% Agus Miswanto, Ushul Figh, him. 131.

7 Moh Bahrudin, llmu Ushul,him. 63-64.
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Istihsan bil qiyas al khafi ialah pencetusan hukum melalui
perenungan dan penelitian yang mendalam, atas sebuah kasus
atau peristiwa yang memiliki dua dalil , yakni berupa giyas jali
dan giyas khafi, dan masing-masing dalil tersebut memiliki
konsekuensi hukum sendiri.

Istihsan bin nash ialah diperbolehkannya pelanggaran atas hukum
yang sudah ditetapkan secara universal dan menjadi kaidah
umum, karena secara spesifik terdapat nash dari Alquran atau
Sunah yang memperbolehkannya hal tersebut.

Istihsan bi/ ijma’ ialah fatwa para mujtahid tentang suatu hukum
dalam permasalahan kontemporer yang menyalahi aturan-aturan
universal yang telah menjadi kaidah umum karena sebuah
kebiasaan.

Istihsan bi al-dharurah ialah pengecualian atas hukum yang telah
ditetapkan, karena kesulitan yang akan gerjadi jika hukum atau

ketetapan tersebut diunakan.

. Istihsan bi al-maslahah ialah hukum yang bertentangan dengan

kaidah umum yang telah ditetapkan karena untuk kepentingan dan
keselamatan bersama
Istihsan bi al-‘urf ialah berpindahnya suatu hukum atau kaidah

umum yang telah ditetapkan karena adanya tradisi yang berlaku.

Istishab
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Pengertian istishab menurut bahasa ialah membawa atau
menemani. Al-Asnawy berpendapat bahwa pengertian istishab adalah
penetapan (keberlakukan) hukum terhadap suatu perkara di masa
berikutnya atas dasar bahwa hukum itu telah berlaku sebelumnya,
karena tidak adanya suatu hal yang mengharuskan terjadinya
perubahan atas hukum tersebut. Atau menetapkan suatu hukum
sebelumnya, sehingga hukumyang baru merubahnya.*®

Para ulama menyebutkan beberapa jenis istishab ini dan berikut
ini:

a. Istishhab hukum asal atas sesuatu saat tidak ditemukan dalil lain
yang menjelaskannya; yaitu mubah jika ia bermanfaat dan haram
jika ia membawa mudharat dengan perbedaan pendapat yang
masyhur di kalangan para ulama tentangnya, yaitu apakah hukum
asal sesuatu itu adalah mubah atau haram. Salah satu contohnya
adalah jenis makanan dan minuman yang tidak ditemukan dalil
yang menjelaskan hukumnya dalam Alquran dan Sunah, atau dalil
lainnya seperti ijma’ dan qgiyas.

b. lIstishab al-bara’ah al-ashliyah, atau bahwa hukum asalnya
seseorang itu terlepas dan bebas dari beban dan tanggungan
apapun, hingga datangnya dalil atau bukti yang membebankan ia

untuk melakukan atau mempertanggungjawabkan sesuatu.

198 Moh Bahrudin, 1lmu Ushul,him. 64.
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c. lIstishab hukum yang ditetapkan oleh ijmak pada saat berhadapan
dengan masalah yang masih diperselisihkan.

7. ‘Urf

Al-Urf (<) ) secara bahasa berasal dari kata ‘arafa-

ma rifah-irfan-ma ’ruf( e — dbae — Ol = (2900 ), yang berarti

mengenal, pengetahuan, dikenal, ketenangan ( o sSsll s dulakll ), Bahwa
sesuatu yang dikenal oleh seseorang menjadikanya tenang dan
tentram, sebaliknya sesutau yang tidak dikenal, menjadikan seseorang
bersikap kasar dan liar.*”

‘Urf menurut bahasa berarti mengetahui, kemudian dipakai
dalam arti sesuatu yang yang diketahui, dikenal, diangap baik dan
diterima oleh pikiran yang sehat. Sedangkan menurut ulama ushul
figh, ‘wrf adalah sesuatu yang yang telah dibiasakan oleh manusia,
secara terus menerus dikerjakan dalam jangka waktu yang lama, atau
ada perkataan atau istilah yang disepakati memiliki pengertian khusus
110

dan tidak terdengar asing bagi mereka.

Kata lain yang sering dipersamakan dan dipertukarkan

penggunaanya dengan kata al- ‘urf adalah adat ( ssle ) Secara bahasa,

adat ( sl ) berasal dari kata kerja lampau (fi’il madhi), yaitu

1% Agus Miswanto, Ushul Figh, him. 199.
119 Moh Bahrudin, 1lmu Ushul,hlm. 67.
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‘adaya’'udu-‘ audan- ‘adat ( sle - dgmy - lage - sl ), yang memiliki

makna kembali, mengulang, dan berulang. Sehingga adat memiliki

makna sesuatu yang diulang-ulang dan menjadi terbiasa dan

dibiasakan oleh masyarakat.

111

Menurut Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad Al-Namlah,

bahwa al- ‘urf (adat) dapat menjadi hujah syar’iyyah ketika terpenuhi

beberapa syarat, yaitu:
a.
b.
C.

d.

112

Hendaknya ‘urf itu bersifat umum
Hendaknya “urf itu diterima oleh mayoritas
Hendaknya ‘urf itu ada ketika diimplementasikan
Hendaknya ‘urf itu terpelihara, yaitu perbuatan itu myakinkan
dalam tuntutan pandangan manusia
Hendahkanya ‘urf itu tidak bertentangan dengan suatu dalil yang
kuat
Hendahnya ‘urf itu tidak bertentangan dengan urf lain dalam satu
negara (tempat).
Ditinjau dari bentuknya ada 2 (dua) macam:™
Al-‘urf al-qauliyah yaitu kebiasaan yang berupa perkataan, seperti

kata lahm (daging) dalam hal ini tidak termasuk daging ikan.

11 Agus Miswanto, Ushul Figh, him. 200.
112 Agus Miswanto, Ushul Figh, him. 204.
113 Moh Bahrudin, llmu Ushul,hlm. 67.
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b. Al-‘urf al-fi’ly; yaitu kebiaasaan yang berupa perbuaatan, seperti
perbuatan jual beli dalam masyarakat tanpa mengucapkan akad
jual-beli.

Selanjutnya berkenaan dengan status atau kualitas ‘urf di mata
syara’, ada 2 (dua) macam vyaitu ‘urf shahih (benar) dan ‘urf fasid
(rusak), yaitu:**

a. ‘urf shahih; ‘urf shahih adalah perbuatan yang dilakukan oleh
orang-orang yang tidak bertentangan dengan dalil syarak, tidak
menghalalkan yang haram atau membatalkan yang wajib. Sebagai
contoh adalah bentuk perdagangan dengan cara indent atau pesan
sebelumnya, model pembayaran mahar dengan cara kontan atau
terhutang, kebiasaan pemberian hadiah oleh mempelai pria
kepada mempelai wanita di luar mahar, dan lain sebagainya.

b. ‘wrf fasid; adalah adat kebiasaan orang-orang yang bertentangan
dengan ketentuan syara’. Sebagai contoh ialah kebiasaan
meminum minuman keras dalam acara-acara hajatan, praktik-
praktik ribawi-rentenir di kalangan pedagang lemah untuk
memperoleh modal, memperoleh kekayaan dengan cara berjudi
togel, dan lain sebagainya.

8. Maslahah Mursalah

Maslahah Mursalah terdiri dari dua kata yaitu maslahat dan

mursalah. Pengertian maslahah secara etimologi adalah upaya

114 Moh Bahrudin, llmu Ushul,hlm. 67-68.
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mengambil manfaat dan menghilangkan mafsadat/madharat. Dari sini

dapat dipahami, bahwa mashlahah mamiliki dua terma yaitu adanya

manfaat ( gL ) dan menjauhkan madharat ( st ). Terkadang

maslahah ini ditinjau dari aspek ijab-nya sajadan menjadi gorinah
menghilangkan mafsadat.**
Maslahah merupakan inti dari setiap syari’at yang diturunkan

olen Allah swt. kepada manusia untuk menjaga maksud syari’at

(Magqasid al-Syari’ah). Adapun pengertian mursalah dipahami sebagai

sesuatu yang mutlak »s A.4» yaitu Maslahah yang secara khusus tidak

dijabarkan oleh nash atau tidak ada perintah maupun larangan.
Dengan tidak adanya qorinah tersebut, maka mas/ahah bisa menjadi
acuan dalam menentukan suatu hukum.™*°
Syarat-syarat mas/ahah mursalah menurut Imam al- Syathibi ada
3 (tiga) yaitu:*’
a. Rasional. Ketika mashalihul mursalah dihadapkan dengan
akal,maka akalpun bisa menerimanya. Dengan syarat ini
perkaraperkara prinsip (ibadah) tidak masuk kepada mas/ahah

mursalah

b. Sejalan atau sinergi dengan magqasid al-syari’ah

13> Moh Bahrudin, 1lmu Ushul,him. 68.
6 Moh Bahrudin, 1lmu Ushul,him. 69.
7 Moh Bahrudin, 1lmu Ushul,him. 69.
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c. Menjaga prinsip dasar (daruri) untuk menghilangkan adanya
kesulitan (raf’ul haray).
9. Syar’u Man Qablana
Syar’u man qablana adalah syariat yang dibawa para Rasul
terdahulu, sebelum diutus nabi Muhammad saw. yang menjadi
petunjuk bagi kaumnya, seperti syariat nabi lbrahim AS, syariat nabi
Musa AS , syariat nabi Daud AS, syariat nabi Isa AS dan lain
sebaginya. Pada syariat yang diperuntukkan oleh Allah swt. Bagi

umat-umat terdahulu, mempunyai asas yang sama dengan syariat yang

diperuntukkan bagi umat Muhammad saw.™® Sebagaimana

dinyatakan pada firman Allah Swt pada surat asy-Syura ayat 13:

st 4 Giig Gy G Loyl ol B8 o 5 G gl o2 380 g
) 323 G Ggral Je 5 uEEs Vs g ‘;M‘ o s““"} G‘)’f
& ) Gouda 3L 0 ) o A

Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah Kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan lIsa yaitu tegakkanlah
agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah
belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik
(untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka.
Allah memilih orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid
dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi orang yang
kembali (kepada-Nya).

118 Moh Bahrudin, 1lmu Ushul,hlm. 70.
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Terdapat 3 (tiga) macam bentuk syar'u man qablana yaitu:**

a. Syariat yang diperuntukan bagi umat yang sebelum kita, tetapi al-
Qur’an dan hadis tidak menyinggungnya, baik membatalkannya
atau mentaatkan berlaku bagi umat Nabi Muhammad saw.

b. Syariat yang diperuntukan bagi umat-umat yang sebelum Kita,
kemudian dinyatakan tidak berlaku bagi umat Nabi Muhammad
saw.

c. Syariat yang diperuntukan bagi umat yang sebelum Kita,
kemudian al-Qur’an dan hadis menerangkan kepada Kita.
Mengenai bentuk ketiga, yaitu syariat yang diperuntukkan bagi
umat-umat sebelum kita, kemudian diterangkan kepada kita al-
Qur’an dan hadits, para ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama
Hanafiah, sebagian ulama Mailikiyah, sebagian ulama Syafiyiah
dan sebagian ulama Hanbal berpendapat bahwa syariat itu berlalu
pula bagi umat Muhammad saw.

10. Sadduz zari’ah

Sadduz zari’ah (?uu,).U\ JM) terdiri dari dua kata yaitu saddu

() dan zari’ah (%_3). Sadd bermakna penghalang atau sumbatan.

Sementara zari’ah maknanya alasan, permohonan, berpurapura, dan

mengantarkan, sarana, wasilah. Sehingga Sadduz zari’ah maksudnya

119 Moh Bahrudin, llmu Ushul,hlm. 70.
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menghambat atau menyumbat atau menghalangi semua jalan yang
menuju kerusakan atau maksiat.?°

Dilihat dari besar atau kecilnya dampak yang ditimbulkanya
terhadap kerusakan (mafsadat), dalam perspektif Ibn Qayim al-

Zaujiyah, zari’ah dapat dibedakan dalam empat macam, yaitu:**

a. Sarana (wasilah) yang membawa kepada kerusakan secara
langsung. Seperti minum minuman keras yang membawa
kerusakan berupa mabuk (rusak akal), perzinahan yang membawa
pada kerusakan asal usul keturunan dan rumah tangga, yaitu
berupa percamburan benih.

b. Sarana untuk hal-hal yang mubah, tetapi bertujuan untuk
mengantarkan pada kerusakan. Seperti akad nikah yang ditujukan
untuk nikah muhalil. Akad nikahnya adalah mubah (halal), tetapi
itu hanya sebagai kedok untuk hal-hal yang diharamkan yaitu
nikah mubhalil, maka berakibat pada kerusakan. Demikian juga,
akad jual beli yang bertujaun untuk melakukan riba.

c. Sarana untuk hal-hal yang mubah, dan tidak ditujukan untuk
sarana kerusakan, tetapi berimplikasi pada kerusakan pada
umumnya, dan kerusakan yang ditimbulkanya itu lebih banyak
dibandingkan dengan maslahat yang ditimbulkanya. Hal ini

misalnya, mencaci tuhannya orang-orang musyrik di hadapan

mereka. Ketidaksukaan pada tuhan orang-orang musyrik adalah

129 Agus Miswanto, Ushul Figh, him. 185.
21 Agus Miswanto, Ushul Figh, him. 195.
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kemubahan bahkan sebagai kewajiban iman. Bahkan iman yang
baik adalah orang memiliki sikap wala’ dan bara’ yang jelas,
dengan mengecam ketuhanan yang polyteisme. Hanya saja ketika
kecaman itu ditujukan secara terang-terangan di hadapan orang-
orang kafir, maka implikasinya orang-orang kafir yang tidak
menerima perbuatan tersebut, mereka akan melakukan hal yang
serupa kepada Tuhannya orang-orang beriman, mereka akan
melakukan penghinaan juga kepada Allah SWT. Inilah yang
kemudian timbul, yaitu kerusakan berupa penghinaan kepada
Allah SWT. Contoh yang lain adalah berhiasnya seorang wanita
yang ditinggal mati suaminya dan masih dalam masa iddah.
Berhias adalah sesuatu yang mubah (halal), dan berhias disini
juga mungkin tidak tujukan untuk kemaksiatan. Hanya saja
karena waktu yang tidak tepat, yaitu masa iddah yang belum
selesai, maka berdampak kepada fitnah.

d. Sarana untuk sesuatu yang mubah, yang kadang-kadang
membawa kerusakan (mafsadat), hanya saja kemaslahatanya lebih
banyak dibandingkan dengan kerusakan yang ditimbulkanya.
Sebagai contoh, melihat wajah wanita saat dipinang;
menyampaikan kebenaran kepada penguasa zhalim.

11. Qaul sahaby
Ketika Rasulullah saw. masih hidup, seluruh persoalan hukum

yang muncul atau timbul dalam masyarakat langsung ditanyakan para
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sahabat kepada Rasul dan Rasulullah memberikan jawaban dan
penyelesainnya. Namun setelah Rasulullah saw. meninggal dunia,
maka para sahabat yang tergolong ahli dalam mengistinbatkan hukum,
telah berusaha dengn sungguh-sungguh untuk memecahkan persoalan
tersebut, sehingga kaum muslimin dapat beramal sesuai denganm
fatwa-fatwa sahabat itu. Selanjutnya fatwa-fatwa sahabat ini
diriwayatkan oleh tabi’in, tabi’it-tabi’in danorang-orang Yyang
sesudahnya seperti para perawi hadis.?

Pendapat ulama mengenai gaul sahabi dapat dijelaskan bahwa
ada 2 (dua) macam pendapat sahabat yang dapat dijadikan hujjah,
yaitu:'?

a. Pendapat sahabat yang diduga keras bahwa pendapat tersebut
sebenarnya berasal dari Rasulullah saw., karena pikiran tidak atau
belum dapat menjangkaunya.

b. Pendapat sahabat yang tidak ada sahabat lain yang menentangnya
seperti pendapat tentang bahwa nenek mendapat seperenam (1/6)

harta waris, yang dikemukakan oleh Abu Bakar dan tidak ada

sahabat lain yang tidak sependapat dengannya.

122 Moh Bahrudin, 1lmu Ushul,him. 75.
123 Moh Bahrudin, 1lmu Ushul,hlm. 75-76.
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BIOGRAFI WAHBAH AZ-ZUHAILI

A. Latar Belakang Kehidupan

Wahbah az-Zuhaili lahir pada tahun 1351 H bertepatan dengan
tanggal 6 Maret 1932 M di Dir Atiyah, Damaskus Syiria. Ayahnya
bernama Syaikh Mustafa az-Zuhaili, seorang ulama yang hafal al-Quran
dan ahli ibadah. Dalam kesehariannya, beliau selalu memegang teguh al-
Quran dan sunnah Nabi. Beliau hidup sebagai seorang petani dan
pedagang. Sedangkan ibunya bernama Fatimah binti Mustafa Sa’dah,
seorang perempuan yang sangat wara’ dan berpegang teguh pada syariat
Islam. Ayah Wahbah az-Zuhaili wafat pada hari jum’at sore tanggal 13
Jumadil Ula 1395 H atau 23 Maret 1975 M. Sedangkan ibunya wafat
pada hari Ahad 11 Jumadil Akhir 1404 H atau tanggal 13 Maret 1984

H.124

Wahbah az-Zuhaili seorang ulama fikih kontemporer yang
dikenal luas karena keilmuannya hingga wafat pada tanggal 8 Agustus
2015 pada usianya yang ke 83 tahun.'”® Kepribadian beliau sangat
terpuji dikalangan masyarakat Syiria baik itu dalam amal-amal

ibadahnya maupun ketawadhu’annya, disamping juga memiliki

124 M. Alim Khoiri, “Kedudukan Qaul Sahabat dalam Istinbath Hukum Islam, Analisis
Komparatif Pemikiran Ibnu Hazm dan Wahbah az- Zuhaili”, Jurnal SmaRT ; Studi Masyarakat,
Religi dan Tradisi, Vol. 02 No. 02 (Semarang: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2016),
him. 231

125 A. Khoirul, “Warisan Syekh Wahbah az- Zuhaili”, www.nu.or.id/post/read/warisan-
wahbah-zuhaili, diakses pada 19 April 2020, pukul 16.20
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pembawaan yang sederhana. Meskipun mengikuti madzhab Hanafi,
namun dalam pengembangan dakwahnya beliau tidak mengedepankan
mazhab atau aliran yang dianutnya, melainkan tetap bersikap netral dan

proposional.*?°

B. Riwayat Pendidikan

Dengan dorongan dan bimbingan dari ayahnya, sejak kecil
Wahbah az-Zuhaili udah mengenal dasar-dasar keislaman. Setelah itu ia
bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah di kampungnya, hingga jenjang
pendidikan formal berikutnya. Gelar Sarjana diraihnya pada tahun 1953

M di Fakultas Syariah Universitas Damaskus."?’

Pada tahun 1956 beliau berhasil mendapatkan ijazah dari Fakultas
Syariah Universitas Kairo dengan peringkat pertama. Beliau juga
berhasil mendapatkan ijazah takhasus pada bidang pendidikan dari
Fakultas Bahasa Arab Universitas Al-Azhar. Pada pertengahan waktu
itu, ia juga berhasil menyelesaikan kuliah di Universitas ‘Ain asy-Syam
Faakultas Hukum pada tahun 1957 dan mendapatkan ijazah Licence (Lc)
sehingga ia mendapatkan ijin untuk mempraktekkan ilmu hukum
tersebut. Gelar Magister Syari’ah diperolehnya dari Fakultas Hukum

Universitas Kairo pada tahun 1959. 2

126 Ginanjar Utomo, “Talfiq dalam Perspektif Wahbah az-Zuhaili”, Skripsi (Purwokerto:

IAIN Purwokerto, 2017), him. 43

27 gaiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-Quran (Yogyakarta: Pustaka
InsanMadani, 2008), him. 174.

128 Muhammadun, “Wahbah az- Zuhaili dan Pembaharuan Hukum Islam”, Mahkamah:
Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 1 No. 2, 2016, him. 233.
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Tidak puas sampai gelar magister, Wahbah az-Zuhaili
melanjutkan pendidikan S-3 nya di Universitas al-Azhar, beliau lulus S3
dengan judul disertasinya “asar al-harb fi al-figh al-Islami-Dirasah
Mugaranah baina al-Mazahib as-Samaniyah wa al-Qanun ad-Duwali
al-‘am” di bawah pimpinan Dr. Muhammad Salim Madkur. Beliau
berhasil mempertahankan disertasi dihadapan majelis siding pada saat
itu, yang terdiri atas ulama terkenal, Syekh Muhammad Abu Zahra dan
Dr. Muhammad Hafizh Ghani (Menteri Pendidikan Tinggi saat itu).
Majelis sidang sepakat untuk menganugerahkan Wahbah az-Zuhaili
dengan predikat Summa Cumlaude (Syaraf Ula) dan disertasinya
direkomendasikan untuk layak cetak serta dikirim ke Universitas —

universitas luar negeri.'?®

Perhatian beliau diberbagai ilmu pengetahuan tidak hanya
menjadikan beliau aktif dalam menimba ilmu, akan tetapi menjadikan
beliau juga sebagai tempat merujuk bagi generasi-generasi setelahnya,
dengan berbagai metode dan kesempatan yang beliau lakukan, yakni
melalui berbagai pertemuan majelis ilmu seperti perkuliahan, majlis
ta’lim, diskusi, ceramah, dan melalui media massa. Hal ini menjadikan
beliau banyak memiliki murid-murid, diantaranya adalah Muhammad
Faruq Hamdan, Muhammad Na’im Yasin, ‘Abdul al-Satar Abu Ghadah,
‘Abdul Latif Farfur, Muhammad Abu Lail, dan termasuklah putra beliau

sendiri yakni Muhammad Zuhaili, serta masih banyak lagi murid-

129 Mohammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam (t.K.: Quanta,2015), him. 92-93.
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muridnya beliau sebagai dosen di Fakultas Syari’ah dan perguruan tinggi

lainnya. **

Pekerjaan pertama Syaikh ~ Wahbah az-Zuhaili setelah
memeperoleh ijazah Doktor adalah staf pengajar pada Fakultas Syari’ah,
Universitas Damaskus pada tahun 1963 M, kemudian menjadi asisten
dosen pada tahun 1969 M dan menjadi profesor pada tahun 1975.
Sebagai guru besar, ia menjadi dosen tamu pada sejumlah Universitas di
Negara-negara Arab, seperti pada Fakultas Syariah dan Hukum serta
Fakultas Adab Pascasarjana Universitas Benghazi, Libya; pada
Universitas Khurtum, Universitas Ummu Darman, Universitas Afrika
yang ketiganya berada di Sudan. Beliau juga pernah mengajar pada

Universitas Emirat Arab.*

C. Genealogi Keilmuan Wahbah az-Zubhaili

Keberhasilan Wahbah az-Zuhaili di bidang akademik dan lainnya
tidak lepas dari guru-guru yang telah membimbingnya baik yang ada di
Syria sendiri ataupun yang berada di luar Syria. Guru-guru di Damaskus
antara lain dalam bidang hadis dan ‘uw/um al-hadis, yaitu Syekh Mahmud
Yasin, Syaikh ‘Abd ar-Razzaq al-Humshi dan Syaikh Hasyim al-Khathib
guru di bidang fikih dan figh Syafi’i, Syaikh Luthfi al-Fayum di bidang
Usul Figh, mushthalah al-hadits dan 'llm al-Nahw, Syaikh Hasan al-

Syatthy guru dalam ilmu faraid, hukum keluarga dan hukum waqaf,

130 Ginanjar Utomo, “Talfiq dalam Perspektif”, him. 43-44.
B A Farogi, Analisis Ayat-Ayat Mutasyabihat Tafsir Al-Munir Karya Wahbah az-
Zuhaili”, Skripsi (Semarang: UIN Walisongo,2016). Hlm. 28-29.
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Syaikh Shalih al-Farfuri dalam ilmu Bahasa Arab seperti balagah dan
sastra, Syaikh Mahmud ar-Rankusi Ba’yun dalam ilmu agidah dan ilmu
kalam. Ilmu Tafsir dipelajarinya dari Syaikh Hasan Habnakah dan
Shadiq Habnakah al-Midani. Beliau juga murid dari Doktor Nazham
Mahmud Nasimi pada bidang syari ‘ah serta guru-guru lainnya di bidang

akhlag, tajwid, tilawah, khithabah, hukum dan lain sebagainya. %

Adapun di luar Damaskus, antara lain di Kairo-Mesir az-Zuhaili
banyak mendapatkan ilmu dari Syaikh Muhammad Abu Zahrah, Syaikh
Mahmud Shaltut, Abd ar-Rahman Taj, Syaikh Isa Manun dan Syaikh Ali
Muhammad al-Khafif pada studi fikih di Fakultas Syari’ah Universitas
al-Azhar. Syaikh Jad ar-Rab Ramadhan, Syaikh Mahmdd Abd ad-
Dayim, Syaikh Mustafa Mujahid dalam ilmu figh Syafi'i. Syaikh
Mushthafa Abd al-Khalig, Syaikh Abd al-Ghana Abd al-Khalig, Syaikh
Usman al-Murazifi, Syaikh Hasan Wahdan, Syaikh az-Zawahiri dalam
bidang ushul figh. Sulaiman at-Tamawi, Ali Yunus, Syaikh Zaki ad-Din
Syu’man serta guru lain di Universitas al-Azhar, Universitas Kairo serta

Universitas Ain Syam.*®

Sedangkan di antara murid-murid az-Zuhaili yang banyak
menimba ilmu darinya adalah Mahmud az-Zuhaili, Muhammad Na’im
Yasin, Abd Lathif Farfuri, Abu Lail, Abd Salam Abadi, Muhammad asy-

Syarbaji, serta masih banyak lagi murid-muridnya dari berbagai bangsa

132 Muhammadun, “Pemikiran Hukum Islam Wahbah az-Zuhaili dalam Pendekatan
Sejarah”, Misykah, Vol. 1 No. 2, 2016, him.171.
133 Muhammadun, “Pemikiran”, him. 173-174.
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di berbagai negara seperti di Syria, Libanon, Sudan, Emirat Arab,
Amerika, Malaysia, Afganistan dan Indonesia dan mereka yang

mempelajari kitab figh dan tafsir hasil karya az-Zuhaili."**

. Karya-Karya Wahbah az-Zuhaili

Wahbah az-Zuhaili banyak menulis buku, kertas kerja dan artikel
dalam berbagai ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 200 buah buku dan
jika digabungkan dengan tulisan-tuisan kecil melebihi lebih 500 judul.
Satu usaha yang jarang dapat dilakukan oleh ulama saat ini. Wahbah az-
Zuhaili diibaratkan sebagai al-Suyuti kedua, (al-Sayuthi al-Sani) pada

zaman ini jika dipadankan dengan Imam al-Sayuti.**

1. Buku-Buku Karya Wahbah az-Zuhaili di antaranya:
a. Dalam bidang Figh dan Usu/ Figh, diantaranya:
1) Asar al-Harb fi al-Figh al-Islami
2) Usul al-Figh al-Islami 1-2
3) Al-‘Ugud al-Musamah fi Qanun al- Mu’amalat al-
Madaniyyah al-Imarati
4) Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (8§ jilid)
5) Nazariyat al-Daman au Ahkam al-Mas’uliyyah al-
Madaniyyah wa al-Jinaiyyah
6) Al-Wajiz fi Usul al-Figh

7) Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu al-Juz at-Tasi al-mustadrak

13% Muhammadun, “Pemikiran”, hlm. 173-174.
135 Muhammadun, “Pemikiran”, him. 175-176.



69

8) Al-Wasaya wa al-Waqaf fi al-Figh al-Islami

9) Al-Istinsakh jadl al- ‘I[Im wa ad-Din wa al-Akhlaq
10) Nazariyat ad-Darurah al-Syar’iyyah

11) Bai’al —Urbun."’

b. Dalam bidang Hadis dan ‘Ulum al-Hadis. Al-Muslimin as-
Sunnah an-Nabawiyah asy-Syarifah, Hagigatuha wa makanatuha
‘inda Figh as-Sunnah an-Nabawiyyah.

c. Karya-karya dalam bidang Agidah Islam, diantaranya:

1) Al-Iman bi al-Qada’ wa al-Qadr
2) Usul Mugaranah Adyan al-Bad’l al-Munkarah

d. Karya-karya di Bidang Dirasah Islamiyyah, diantaranya:

1) Al-Khasis al-Kubra lil Huquq al-Insan fi al-Islam wa Da’aim
ad-Dimugqratiyyah al-Islamiyyah

2) Ad-Da’wah al-Islamiyyah wa Gairu al-Muslimin, al-Manhaj
wa al- Wasilah wa al-Hadfu

3) Tabsir al-Muslimin Ii Goirim bi al-Islami, Ahkamuhu wa
Dawabituhu wa Adabuhu

4) Al-Amn al-Gaza’i fi al-Islam

5) Al-Imam as-Suyuti Mujadid ad-Da’wah ila al-Ijtihad

6) Al-Islam wa al-Iman wa al-lIhsan

7) Al-Islam wa Tahdiyat al-‘Asri, at-Tadakhum an-Naqgdi min

al-Wajhah asy-Syar’iyyah

%% Muhammadun, “Wahbah az- Zuhaili”, him. 236
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Al-Islam wa Gairu al-Muslimin
Al-Mujaddid Jamaluddin al-Afgani wa Islahatuhu fi al-‘alam

al-Islami

10) Al-Muharramat wa Asariha as-Sai’ah ‘ala al-Mujtama’.">’

e. Dalam bidang al-Qur’an dan ‘ulum al-Qur’an, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

At-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa asy-Syari’ah wa al-
Manhaj

At-Tartil at-Tafsir al-Wajiz ‘ala Hamsy al-Qur’an al-‘Azim
wa Ma’ahu

At-Tafsir al-Wajiz wa Mu’jam Ma’ani al-Qur’an al- ‘Aziz
Al-Qur’an  al-Karim-Bunyatuhu  at-Tasyri’iyah Wa
Khasaisuhu al-Hadariyah

Al-‘ljaz al-“llmi fi al-Qur’an al-Karim

Asy-Syar’iyyah al-Qira’at al-Mutawatirah wa Asaruha fi ar-
Rasm al-Quran’ani wa al-Ahkam

Al-Qissah al-Qura’niyyah

Al-Qiam al-Insaniyyah fi al-Qur’an al-Karim

Al-Qur’an Al-Wajiz-Surah Yasin wa Jiz "’Amma."”*

2. Makalah-Makalah Wahbah az-Zuhaili

a. Makalah-makalah untuk Ensiklopedia fikih di Kuwait. Az-7Tamsil

as- Siyasi fi al-Islam, al-Asyribah, Amwa al-Harbiyyin, ad-

37 Muhammadun, “Pemikiran Hukum Islam”, him. 178-180

138
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Daulah al-Islamiyyah, al-Murabahah, ad-Darurah, al-Faskh, al-
Gashab, al-Aqar, Qiyam.

b. Ensiklopedia fikih Islam dalam muamalah, Jeddah. Al-
Muzara’ah, al-Istishna’.

c. Ensiklopedia Besar Arab, Damaskus dengan judul-judul al-Ifta’,
al-Ijtihad, al-Islam wal Iman.

d. Ahkam al-Harb wa Mujibatuha wa Atsaruha (al-Farqu baina al-
Harb wa al-Jihad). Apakah hukum asal hubungan orang-orang
muslim dengan orang-orang non-Muslim itu perdamaian atau
perdagangan.

e. Asya-Syura fi al-Ushu al-Abbasiyah, Fikran wa Mumarasata
Tabsiril Muslimin lighairihim bi al-Islam-Ahkam wa Dawabituhu
wa Adillatuhu. Diantaranya adalah makalah-makalah untuk
muktamar dan majma’ fikih (lebih dari 35 muktamar) di
Damaskus, Riyadh, Rabat, Sudan, al-Jazair, Jeddah, Kairo,
Kuwait, dan lain-lain. Juga Sembilan makalah untuk Majma’ al-
Figh al Islami dalam edisi kedelapan

f. Lebih dari 60 makalah di majalah-majalah Islam di Mekah,
Damaskus, Kuwait, Riyad, Tunis, Yordania, Kairo, dan lain-

lain. %

139 Wahbah az- Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu,Terj. Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk (Jakarta: Gema Insani, 2011), Juz X, him. 538-539.
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Karya intelektual Wahbah az-Zuhaili yang lain adalah berupa
jurnal ilmiah dan majalah-majalah yang diterbitkan di berbagai Negara.
Dari kesekian banyak karya Wahbah az-Zuhaili, Nampak karya Wahbah
az-Zuhaili dalam bidang fikih lebih dominan dibanding dengan karya-

karyanya yang lain.**

E. Metode Istinbath Wahbah az-Zuhaili

Istinbath biasa diartikan dengan kegiatan mengeluarkan makna -
makna dari nas-nas (yang terkandung) dengan pikiran dan kemampuan
(potensi) naluriah. Oleh karena itu, Istinbath sesungguhnya merupakan
kegiatan ijtihad yang berusaha menggali dan menemukan hukum dari

dalil-dalil yang ditentukan.***

1. Sumber Hukum Agli Maupun Nagli

Wahbah az-Zuhaili dalam membahas aturan-aturan syariah
Islamiyah disandarkan kepada dalil-dalil yang shahih baik dari al-
Qur’an, as-Sunnah, maupun akal. Oleh karena itu, beliau tidak
membahas fikih sunnah saja atau membahas fikih sunnah saja atau
membahas fikih berasaskan logika semata. Pemikiran beliau disertai
dalil-dalil hukum untuk menghindari sikap taklid yang dicela dalam
al-Qur’an dan berubah menuju sikap iftiba’ yang disertai dengan

argumen.

% Muhammadun, “Pemikiran Hukum Islam”, hlm. 178-180.

! Chariri Shofa, “Maslahah Mursalah sebagai Metode Istinbath Hukum”, Halaqah
Istinbath Hukum Islam, di Pondok Pesantren al-Ittihad Pasir Kidul, diselenggarakan oleh Program
Kemitraan P3M STAIN Purwokerto, Sabtu 14 Juni 2014.
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Wahbah az-Zuhaili juga membahas materi-materi fikih dari
semua mazhab dengan disertai proses penyimpulan hukum (istinbath
al-ahkam) dari sumber —sumber hukum Islam baik yang naqli maupun
agli (al-Qur’an, as-Sunnah, dan juga ijtihad akal yang didasarkan
kepada prinsip umum dan semangat zasyri’ yang otentik). 12

Mengenai syarat-syarat ijtihad beliau merincinya sebagai
berikut:

a. Berpengetahuan luas tentang al-Qur’an dan ‘Ulum al-Qur’an
(ilmu-ilmu al-Qur’an) serta segala yang terkait, dalam intelektual
maupun spiritual, cerdas dalam masalah hukum.

b. Memiliki ilmu yang cukup dalam mengenai Imu hadis, terutama
soal hukum dan menguasai sumber hukum, sejara, maksud
keterkaitan hadis itu dengan nas-nas al-Qur’an.

c. Punya pengetahuan luas tentang Nasih dan Mansuh (yang
menghapus dan yang dihapus). Al-Qur’an dan Asbabun Nuzulnya
(sebab-sebab turunnya al-Qur’an) dan tartib turunnya ayat.

d. Menguasai masalah-masalah atau materi dari pokok yang
hukumnya telah dissepakati oleh /jma’ Sahabat dan ulama Salaf
(dua generasi setelah para sahabat Rasulullah SAW).

e. Mempunyai wawasan luas tentang Qiyas dan dapat
menggunakannya untuk Istinbath (menggali dan menarik

kesimpulan) hukum.

142

Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk ( Jakarta: Gema Insani,2011), Juz 1,him 18.



74

f. Menguasai ilmu Ushuluddin (dasar-dasar ilmu agama), limu
Manthiq (ilmu logika), Bahasa Arab dari segala unsur (Nahwu,
Sharaf, Balaghah), dengan cukup sempurna.

g. Menguasai kaidah-kaidah Ushul Figh (dasar-dasar pemahaman
hukum) yang akan di Istinbath-kan untuk menghasilkan hukum.

h. Berpengetahuan lengkap mengenai magasid asy-syari’ah
‘aamah.'*®

Dilain sisi ia juga menganalogikan masalah tersebut dari nas-
nas vyaitu kias atau dengan menimbang realitas masalah yang
dihadapinya dengan menggunakan kaidah-kaidah umum yang digali
dari dalil-dalil al-Quran dan hadis seperti istihsan, maslahah
mursalah, ‘urf, sad al-zariah dan yang lainnya.

Adapun cara istihsan yang digunakan Wahbah az-Zuhaili yaitu
dengan mengunggulkan (memakai) giyas khafi dan meninggalkan
giyas jali karena ada petunjuk untuk itu, dimana istihsan ini disebut
dengan istihsan Kkiasi. Atau dengan cara pengecualian masalah
Jjuz'iyyah dari asal yang bersifat kulli atau dari kaidah-kaidah yang
berlaku umum karena ada dalil (petunjuk) khusus yang mengharuskan
hal tersebut yang disebut dengan istihsan istisna’i. Sedangkan metode
Wahbah az-Zuhaili di dalam maslahah mursalah yaitu dengan
menetukan sebuah hukum yang dapat memperbaiki peraturan syariat

atau tujuan syariat (maqasid al-syariah) yang sebelumnya tidak ada

3 Ariyadi, “Metodologi Istinbath Hukum Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili” Jurnal Hadratul

Madaniyah, Vol.4 No. 1 (Palangkaraya: UMP Palangkaraya, 2017), him.38-39.
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ketentuan dalil dalam syariat, sehingga dapat terwujud menarik
kebaikan (jalb al-masalih) dan menolak kerusakan (dar’ al-mafasid).
Sedangkan dalam ‘urf'yang digunakan oleh Wahbah az-Zuhaili adalah
‘urf yang sudah berlaku secara umum dari masa sahabat dan
sesudahnya yang tidak bertentangan dengan nasyarak dan kaidah-
kaidah dasar. Adapun sad al-zariah yang digunakan Wahbah az-
Zuhaili yaitu untuk menentukan apakah suatu perbuatan dilarang atau
tidak, karena ia bisa menjadi sarana (a/-zariah) terjadinya suatu
perbuatan lain yang dilarang.***

Istihsan berbeda dengan giyas dan juga dengan maslahah
mursalah. Perbedaan istihsan dengan giyas adalah giyas menyamakan
kasus yang belum ada ketentuan hukumnya berdasarkan nash atau
ijma’ dengan kasus yang sudah aa ketetapan hukumnya berdasarkan
nash atau ijma’. Disini terdapat dua kasus yang dapat dihubungkan
dengan illat. Istihsan adalah perpindahan dari kasus yang didasarkan
pada dalil kepada kasus lain berdasarkan dalil yang lebih kuat, seperti
berpindah dari nash umum atau giyas kepada nash khusus, atau
kepada giyas khafi karena adanya kemaslahatan yang hendak
direalisasikan atau mafsadah (kerusakan) yang ingin dihindarkan.
Persamaan keduanya ialah sama-sama didasarkan pada dalil.
Sedangkan maslahah mursalah adalah penetapan hukum yang semata-

mata didasarkan pertimbangan mewujudkan kemaslahatan, tidak

144
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memiliki dasar nash. Jadi, hukum yang ditetapkan berdasarkan
maslahah mursalah tidak memiliki dasar nash sama sekali.**®
2. Tidak Terfokus Pada Satu Mazhab
Wahbah az-Zuhaili dalam memberikan pandangan tidak hanya
terfokus pada satu mazhab tertentu. Akan tetapi lebih menekankan
kepada metode mazhab empat (Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi’iyyah,
dan Hanabilah). Dalam beberapa konteks permasalahan, beliau juga
memaparkan beberapa mazhab selain mazhab yang empat.
Dalam memaparkan pendapat suatu mazhab, Wahbah az-
Zuhaili berusaha merujuk langsung kepada kitab-kitab utama mazhab
tersebut. Beliau juga memperhatikan keshahihan hadis yang dijadikan
dalil. Oleh karena itu, setiap hadis yang dijadikan dalil oleh fugaha
akan di-takhrij dan di-tahgiq.**
3. Fokus pada sisi pratikal
Dalam menuliskan pandangannya dalam sebuah karya, Wahbah
az-Zuhaili lebih memfokuskan pada sisi pratikal. Oleh karena itu ia
tidak menyinggung masalah-masalah rekaan yang tidak mungkin
terjadi. Namun beliau akan menyebutkan pendapat yang rajih, jika
beliau tidak menyebutkan pendapat yang rajah, maka menurutnya
yang lebih utama adalah mengamalkan penapat jumhur ulama. Sebab

dukungan banyak ulama terhadap satu pendapat bisa menjadi alasan

yang kuat untuk pen-tarjih-an. Mengamalkan pendapat jumhur tetap

> Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras,2012), him.137-138.
'4¢ Wahbah az- Zuhaili, al-Figh al-Islami, Juz 1, him. 19
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diutamakan, kecuali jika tidak sesuai dengan kondisi syar’i kehidupan
kontemporer dalam masalah muamalat atau memang pendapat
tersebut tidak dapat ditarjih. Di saat kondisi terpaksa, sangat
memerlukan (al-hajah), tidak mampu (al-‘ajz) atau ada alasan yang
kuat (al-‘uzr) maka taklid terhadap semua mazhab dibenarkan

sekalipun sampai pada tahap talfig.*’

7 Wahbah az- Zuhaili, al-Figh al-Islami, Juz 1, him. 20.



BAB IV

ANALISIS PANDANGAN WAHBAH AZ ZUHAILI TERHADAP JUAL
BELI AT-TAQSIT DALAM KITAB AL-FIQH AL-ISLAMI WA

ADILLATUHU

A. Jual Beli A¢-Tagsit Menurut Wahbah az-Zuhaili
Pandangan Wahbah az-Zuhaili yang membolehkan jual beli at-

Tagsit adalah sebagai berikut:
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Ulama Mazhab Syafi’i, Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab
Hanbali, dan Imam Zaid bin Ali, begitu pula al-Muayyid billah dan
kalangan jumhur membolehkan jual beli barang yang diserahkan
sekarang dengan harga cicilan yang melebihi harga tunai apabila
transaksi semacam ini berdiri sendiri dan tidak dimasuki unsur
ketidakjelasan seperti misalnya melakukan dua transaksi dalam satu
transaksi agar tidak terjebak pada tipe dua jual beli dalam satu jual
beli yang dilarang. Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mugni mengatakan
bahwa sebenarnya jual beli dengan harga tidak tunai bukanlah
sesuatu yang diharamkan, juga tidak makruh berdasarkan

%8 Wahbah az Zuhaili, Mausi’ah Al-Figh Al-Islami Wa Al-Qadaya Al-Mu’asirah, Juz 4
(Damaskus, Dar al-Fikr, 2010), hlm. 242.
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kesepakatan ulama. Maka apabila kedua pihak pembeli dan penjual
sepakat atas jual beli alat atau barang lain dengan harga 1100 (seribu
seratus) secara tidak tunai, sementara harga tunainya hanya 1000
maka jual beli dianggap sah meskipun dalam proses tawar-menawar
sempat penjual menyebutkan dua harga yaitu harga tunai dan harga
tidak tunai, karena yang penting adalah akhir transaksi harus secara
tidak tunai. Tetapi, apabila dalam satu transaksi penjual sejak awal
mengatakan kepada pihak pembeli, "Saya menjual kepadamu barang
ini dengan harga 1000 secara tunai, dan dengan harga 1100 secara
tidak tunai”, lalu pembeli menerima tanpa menentukan maksudnya
atau tanpa memutuskan tipe transaksi yang mana dia inginkan, maka
jual beli seperti ini batal. Menurut ulama Mazhab Hanafi, Fasid
karena terjadinya ketidakjelasan. Sebagian dari ulama Mazhab
Zaidiyyah mengatakan bahwa tidak sah jual beli dengan harga yang
melebihi harga di mana transaksi dilangsungkan, karena alasan harga
tidak tunai.**

Wahbah az-Zuhaili juga menjelaskan bahwa:
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Pada hakikatnya, jual beli dengan harga tidak tunai (cicilan) berbeda
substansinya dari riba, meskipun antara keduanya terjadi kesamaan
dari sisi bahwa harga tidak tunai berbeda dari harga tunai karena
faktor keterlambatan membayar. Sisi perbedaannya adalah bahwa
Allah menghalalkan jual beli karena faktor kebutuhan, dan
mengharamkan riba karena tambahan hanya betul-betul karena
faktor keterlambatan pembayaran. Di samping itu dalam hal riba,
tambahan yang diberikan oleh salah seorang pihak transaksi adalah
sama jenisnya dengan sesuatu yang ia ambil, dan tambahan karena
faktor pembayaran diserahkan kemudian, atau memberi kredit seribu
dirham sekarang dan akan dibayar seribu seratus dirham beberapa
waktu kemudian **!

%% Wahbah az Zuhaili, Al-Figh al-Islami, hlm. 138.
% Wahbah az Zuhaili, Mausi’ah, him. 242.
! Wahbah az Zuhaili, Al-Figh al-Islami, hlm. 138.
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Wahbah az-Zuhaili melanjutkan kembali bahwa:
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Adapun jual beli dengan harga yang tidak tunai, maka barang jualan
berupa barang yang bernilai 1000 saat transaksi dilakukan dan akan
bernilai 1100 pada beberapa bulan kemudian misalnya. Ini tidak
termasuk riba, tetapi salah satu bentuk toleransi dalam hal jual beli.
Karena dalam jual beli ini pembeli mengambil barang bukan uang
tunai dan dia tidak memberi tambahan dari jenis yang ia terima dari
penjual. Dan sudah menjadi pengetahuan umum bahwa sesuatu
(harga) yang ada sekarang lebih baik dan berharga dari apa yang
akan diterima pada waktu-waktu mendatang. Apalagi pihak penjual
akan berkorban ketika menghadirkan barang kepada orang yang
akan membelinya dengan harga yang tidak tunai karena harga barang
akan dibayar kemudian, dan penjual tidak akan memanfaatkannya
ketika ingin membeli barang-barang lain.**?

Dari keterangan di atas, dasar Wahbah az-Zuhaili dalam
memutuskan dibolehkanya jual beli ar-Tagsit karena menurutnya
ketentuan jual beli ar-Tagsit berbeda dengan riba karena faktor praktek
akad yang digunakan dalam jual beli az-Tagsit ada unsur toleransi dalam
pembayaran dengan sistem cicilan.

Menurut penulis dibolehkannya memberikan tambahan harga karena
penundaan pembayaran atau karena penyicilan dapat dilihat dalam firman

Allah SWT dalam surat an-Nisa ayat 29 yang berbunyi:

12 Wahbah az Zuhaili, Mausi’ah, hlm. 242.
>3 Wahbah az Zuhaili, Al-Figh al-Islami, hlm. 139.
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha

Penyayang kepadamu.

Jual beli kredit termasuk jenis perdagangan yang dilakukan suka
sama suka sehingga diperbolehkan. Kemudian dalam surat al-Bagarah ayat
275 juga dijelaskan bahwa:

L R a2 GG
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba

Dalam potongan ayat tersebut kata (mereka) merupakan masyarakat
arab jahiliyah yang keliru dalam menganalogikan jual beli. Mereka
menegaskan: “Kalau seseorang menunda pembayaran sepuluh dinar yang
harus dibayarnya dalam satu bulan untuk dibayar dalam dua bulan, maka
jumlahnya menjadi lima belas dinar. Sama halnya jika ia membeli seharga
lima belas dinar dalam dua bulan.” Maka Allah menyalahkan mereka dan
membantah perbuatan mereka tersebut.* Pemaknaan atas surat al-
Bagarah ayat 275 ditegaskan bahwa

L 5 ) 0 4575 1,20 2L e Gl 245 Sl

Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama

dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

** Hisyam bin Muhammad Haiizhahullah Sa’id Ali Barghasy, Bai’ut Tagsit Ahkamuhu
wa Adabuh, terj. Abu Umar Al-Maidani (Solo: at-Tibyan, 1999), him. 44.
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Menurut penulis jual beli itu tidaklah sama dengan riba, bahwa jual
beli dengan berjangka selama dua bulan boleh. Jual beli dengan berjangka
dalam satu bulan juga boleh. Akan tetapi penundaan pembayaran hingga
satu bulan lagi dengan menambah harga sebanyak lima dinar adalah riba,
itu tidak diperbolehkan. Tambahan pertama karena penjualan dengan
pembayaran tertunda diperbolehkan, baik itu dihitung sebagai keuntungan
dari penjualan kontan atau keuntungan tambahan karena penundaan
pembayaran dalam kasus pembelian dengan pembayaran tertunda tersebut.

Terdapat beberapa perbedaan yang sangat mendasar antara 2

transaksi ini, diantaranya:*>

Riba

Jual beli kredit

Akad pinjam meminjam adalah
qgard yang diharamkan

Akad jual-beli kredit adalah jual-
beli yang dibolehkan mengambil

membayarnya dengan nominal | keuntungan dari jual beli dan
yang lebih besar. hukumnya halal.
Bunga  kredit berasal  dari | Laba penjualan kredit berasal dari

pembiayaan keuangan, yakni: uang
ditukar uang.

pembiayaan barang yakni: barang
ditukar dengan uang.

tidak ada
hanya uang

Dalam akad riba
perputaran harta,
melahirkan uang.

Terjadi perputaran harta; dari uang
menjadi barang kemudian kembali
menjadi uang. Hal ini membuat
roda ekonomi berputar dan harta
tidak  dimonopoli  sekelompok
orang.

Kredit (Riba) merupakan sebab
utama terjadinya problem ekonomi
yang meresahkan  masyarakat
dewasa ini dalam bentuk inflasi,
karena pertambahan jumlah uang
beredar tidak diikuti dengan

pertambahan barang dan jasa.

Berbeda dengan jual beli kredit,

dimana jumlah uang vyang
dikucurkan diiringi dengan
pertambahan barang dan jasa

secara riil.

424,

155

Erwandi Tarmizi, Muamalah Kontemporer (Bogor: Berkat Mulia Insani, 2018), him.
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Hakikat membeli barang secara kredit adalah membeli barang
dengan cara berutang. Utang tidak dianjurkan dalam syariat Islam kecuali
seseorang sangat membutuhkan barang tersebut dan ia merasa mampu
untuk melunasinya. Maka tidak dianjurkan seorang muslim untuk membeli
barang yang merupakan kebutuhan secara kredit."*® Akan tetapi dalam
hadist dijelaskan:

(4.>.-Le Qg\ o\j)) G—«U N CA:.AU Mb j))\ _l:_l:‘-j M)ul\j J:-T

Dari suhaib ar-rumi r.a. bahwa rasulullah Saw bersabda, ada tiga hal

yang didalamnya terdapat keberkahan, yakni jual beli secara

tangguh, muqaradah (mudarabah) dan mencampur gandum dengan
tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual. (H.R Ibnu Majah

Dengan Sanad Dhaif)

Dari hadist tersebut, walaupun hadist dhaif akan tetapi dapat
dijadikan panduan bahwa sebenernya jual beli secara tangguh atau di
kredit mempunyai nilai keberkahan yaitu khususnya untuk membantu
sesama muslim agar terberatkan dalam pembayaran.

Menurut fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah, “Jual beli
kredit hukumnya boleh, dengan syarat bahwa lamanya masa angsuran serta
jumlah angsuran diketahui dengan jelas saat akad, sekalipun jual beli
kredit biasanya lebih mahal daripada jual beli tunai. Hal ini dibolehkan,
karena kedua belah pihak mendapat keuntungan dari jual beli kredit;

penjual mendapat untung karena harga barangnya lebih mahal dan pembeli

mendapat untung karena mendapat tempo tunggakan Pembayaran.*>’

15 Erwandi Tarmizi, Muamalah, him. 420.
7 Erwandi Tarmizi, Muamalah, him. 422.
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Kemudian jual beli At¢-Tagsit yang dilarang menurut hadist

rasulullah Saw, bersabda:
dng (3 (tre oF , sy &

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melarang dua jual beli dalam

satu jual beli. (HR. Tirmizi).

Di antara penafsiran bentuk dua jual beli dalam satu jual beli, yaitu:
penjual berkata, “Saya iual barang ini kredit dengan harga sekian dan tunai
dengan harga sekian”. Maka jual beli kredit termasuk dalam dilarang
karena harganya dua: kredit sekian dan tunai sekian.

Jika ditelurusi dari rukun dan syarat jual beli maka penjabaran atas
jual beli Az-Tagsit, antara lain:

1. Adanya penjual dan pembeli
Dalam jual beli at-Tagsit, penjual dan pembeli harus
memunuhi syarat berakal, tidak dipaksa, tidak mubazir (pemboros)
dan baligh.
2. Adanya sigat atau ijab kabul
Dalam jual beli A¢-Tagsit, sigat harus jelas, bahwa ketentuan
terkait syarat jual beli harus dijelaskan. Ketentuan cicilan harus
dijelaskan kepada pembeli.
3. Adanya barang/benda
Barang jual beli A¢-Tagsit, barang suci, ada manfaatnya.
barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang
diwakilkan atau diusahakan, barang tersebut diketahui oleh si

penjual dan pembeli dan Tidak dibatasi waktu.
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4. Adanya harga
Harga hanya terjadi pada transaksi, yaitu sesuatu yang
disepakati oleh kedua belah pihah baik kebanyakan dari nilai itu,
lebih kecil, maupun sama dengan nilai barang.**®
Sekalipun akad jual-beli kredit dengan harga yang lebih mahal
dibandingkan harga tunai pada dasarnya dibolehkan, akan tetapi ada
persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk keabsahannya, yang
jika tidak terpenuhi, akad ini menjadi tidak sah, bahkan menjadi riba dan
keuntungannya menjadi harta haram. Persyaratan tersebut adalah sebagai
berikut:"*

1. Akad ini tidak dimaksudkan untuk melegalkan riba. Maka jual-beli
‘inah tidak dibolehkan. juga tidak boleh dalam akad jual beli-kredit
dipisah antara harga tunai dan margin yang diikat dengan waktu dan
bunga, karena ini menyerupai riba.

2. Barang terlebih dahulu dimiliki penjual sebelum akad jual-beli kredit
dilangsungkan. Maka tidak boleh pihak penjual kredit melangsungkan
akad jual-beli kredit motor dengan konsumennya, kemudian setelah ia
melakukan akad jual-beli, ia baru memesan motor dan membelinya ke
salah satu pusat penjualan motor, lalu menyerahkannya kepada
pembeli.

3. Pihak penjual kredit tidak boleh menjual barang yang telah dibeli tapi

belum diterima dan belum berada ditangannya- kepada konsumen.

8 Wahbah az Zuhaili, A/-Figh al-Islami, hlm. 74.
19 Erwandi Tarmizi, Muamalah, him. 426.
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Maka tidak boleh pihak jasa kredit melangsungkan akad jual-beli
kredit motor dengan konsumennya sebelum barang yang telah
dibelinya dari dealer motor diterimanya.

4. Barang yang dijual bukan merupakan emas, perak atau mata uang.
Maka Tidak boleh menjual emas dengan cara kredit, karena ini
termasuk riba ba i.

5. Barang yang dijual secara kredit harus diterima pembeli tunai pada
saat akad berlangsung. Maka tidak boleh transaksi jual beli kredit
dilakukan hari ini dan barang diterima pada keesokan harinya. Karena
ini termasuk jual-beli utang dengan utang yang diharamkan.

6. Pada saat transaksi dibuat harga harus satu dan jelas serta besarnya
angsuran dan jangka waktunya juga harus jelas.

7. Akad jual beli kredit harus tegas. Maka tidak boleh akad dibuat
dengan cara beli sewa (leasing).

8. Tidak boleh membuat persyaratan kewajiban membayar denda, atau
harga barang meniadi bertambah, jika pembeli terlambat membayar
angsuran. Karena ini adalah bentuk riba yang dilakukan oleh orang-
orang jahiliyah di masa Nabi saw.

Menurut penulis tentang diperbolehkannya jual beli Az-Tagsit
menurut Wahbah az-Zuhaili, adalah karena penjual memberikan toleransi
terhadap pembayaran, dengan memberikan tenggang waktu bagi pembeli
untuk bisa membayar, adapun jika ada harga tambahan merupakan bentuk

toleransi dalam dan syarat atas transaksi tersebut. Harga tambahan bukan
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denda atas keterlambatan pembayaran karena hal tersebut merupakan
Riba. Transaksi jual beli yang tidak menyebutkan harga dianggap rusak,
sementara jual beli yang tidak menyebutkan barang dianggap batal.
Kemudian jual beli kredit harus memiliki satu akad yang jelas, tidak boleh
melangsungkan dua akad sekaliagus karena akan memberikan pilihan
kepada pembeli, hal tersebut dilarang hukumnya.
. Analisis Metode Istinbath Wahbah az-Zuhaili Terhadap Jual Beli A¢-
Tagsit

Jual beli Az¢-Tagsit merupakan kegiatan muamalah, yang menurut
Wahbah az-Zuhaili seseorang boleh berijitihad dalam bidang mu‘amalat,
perjanjian, syarat-syarat yang mengacu pada kemaslahatan, selama tidak
bertentangan dengan nas dan prinsip-prinsip syariat. Menurutnya ijtihad
dalam menetapkan suatu produk hukum harus dibangun diatas fondasi
syariat dan mempertimbangkan ‘urf, adat istiadat dan kemaslahatan.
gerakan pembaharuan dalam ijtihad, Wahbah az-Zuhaili menempatkan al-
Quran dan al-Sunnah pada posisi puncak dalam hirarki sumber penggalian
hukum. Az-Zuhaili juga mengakomodasi sumber hukum lain yang
meliputi ijma’, giyas, istihsan, mashlahah mursalah , ‘urf, sad al-dzarai’,
syar'u man gablana, mazhhab shahabi dan istishab.*®

Dalam pembentukan hukum jual beli secara umum Wahbah az-
Zuhaili banyak menggunakan sumber dari al-Qur’an dan Hadist sebagai

berikut:

1% Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islam,, him. 102.
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1. Al-Qur’an

Dalil hukum jual beli dalam al-Qur,an yang digunakan Wahbah

az-Zuhaili dalam kitab A/-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu:

a. Definisi Jual Beli

1)

2)

Q.S Yusuf ayat 20
Dalam ayat ini dijelaskan tentang paraktek jual beli
yang dilakukan oleh Nabi Yusuf, “menjualnya (Yusuf)

dengan harga rendah”

Dalam tafsir jalalain dijelaskan bahwa 3323 (Dan

mereka menjualnya Yusuf) orang-orang musafir itu

membelinya dari tangan penimba air dan teman-temannya

w.é uM (dengan harga yang murah) kurang dari

semestinya. ™™
Q.S al-Bagarah ayat 102

Dalam ayat ini dijelaskan tentang makna jual beli yang
berbeda yaitu tentang “Dan sungguh, sangatlah buruk

perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan sihir.”

b. Hukum Jual Beli

1)

Q.S al-Bagarah ayat 275

181 Imam Jajaluddin Al-Mahalli Dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, 7afsir Jalalain, Jilid 1,

terj. Bahrun Abu Bakar(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), him. 986.
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Dalam ayat ini dijelaskan tentang firman allah yang
berbunyi “Allah telah menghalalkan jual beli.”
2) Q.S al-Bagarah ayat 282
Dalam ayat ini dijelaskan tentang saksi dalam jual beli
“Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli”.
3) Q.S an-Nisa ayat 29
Dalam ayat ini dijelaskan tentang dasar jual beli yang
dilakukan oleh penjual dan pembeli yaitu “Kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di
antara kamu”
Rukun Jual Beli
1) Q.S an-Nisa ayat 29
Dalam ayat ini berlaku juga dalam perumusan rukun
jual beli bahwa dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara penjual dan pembeli.
2) Q.S al-Maidah ayat 1
Dalam ayat ini dijelaskan tentang ketentuan menegenai
akad, yang berbunyi “Penuhilah akad-akad itu”
Syarat Jual Beli
1) Q.S an-Nisa ayat 5
Dalam ayat ini dijelaskan tentang syarat yang harus
dipenuhi, bahwa penjual dan pembeli merupakan bukan

anak-anak atau mumayis. Yaitu: “Dan janganlah kamu
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serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.”
Q.S an-Nisa ayat 29

Dasar ini, orang yang dipaksa berhak membatalkan
transaksinya ataupun meneruskannya. Kepemilikan dipegang
oleh pembeli ketika barang yang dibelinya telah dipegang
seperti halnya pada transaksi-transaksi lain yang rusak.
Transaksi juga mengharuskan orang yang dipaksa untuk
memegang harga, ataupun menyerahkan barang yang dijual
dengan sukarela.
Q.S al-Jumuah ayat 10

Ayat ini menjelaskan tentang Jual beli Seorang
Fudhuuli. Fudhuuli menurut bahasa adalah orang yang
melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat baginya atau
melakukan suatu pekerjaan yang bukan urusannya. Dari
sinilah, seseorang disebut fudhuuli bila melakukan transaksi
barang tertentu atau melakukan suatu kesepakatan tanpa
memiliki hak wewenang untuk melakukannya, seperti
orangyang menjual atau membeli barang untuk orang lain,
atau menyewa dan menyewakan untuk orang lain tanpa

mendapat surat perwakilan, surat wasiat, dan surat hak kuasa
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untuk melakukan transaksi itu, dan tanpa izin dari orang
lain.'®?

Seorang fudhuuli adalah orang yang memiliki hak
sempurna, maka menganggap berlaku transaksinya lebih baik
daripada membatalkannya. Memang, boleh jadi dalam
transaksi itu ada manfaatyang bisa kembali kepada pemilik
barang dan tidak merugikan siapa pun, sedang pemilik
memiliki hak untuk tidak membolehkan terjadinya transaksi
itu bila melihat tidak adanya keuntungan.'®®

2. Hadist
Dalil hukum jual beli dalam Hadist yang digunakan Wahbah
az-Zuhaili dalam kitab A/-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu:
a. Hukum Jual Beli
1) Nabi pernah ditanya tentang usaha apa yang paling baik itu?
Beliau menjawab, Usaha seseorang dengan hasil jerih
payahnya sendiri dan berdagang yang baik.

Hadist ini merupakan Hadist Riwayat al-Bazzar dan
hukumnya shahih menurut al-Hakim dari Rifa’at bin Rafi’.
juga disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab at-Talkhis al-
Habiir dari Rafi bin Khudail dan menisbatkannya kepada

Imam Ahmad.*®*

1°2 Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami, him. 51.
13 Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami, him. 51.
1% Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami, him. 26.
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Jual beli yang sah adalah jual beli yang berdasarkan kerelaan.
Hadist ini diriwayatkan oleh Baihagi, Ibnu Majah, dan
shahih menurut Ibnu Hibban dari Abu Said al-Khudri.'®
Pedagang yang jujur dan amanat akan bersama para nabi,
ash-shiddiqgin (orang-orang jujur), dan para syuhada.
Hadist ini diriwayatkan Tirmidzi, hadits ini adalah

hadits hasan.®

b. Rukun Jual Beli

1)

2)

Jual beli yang sah adalah jual beli yang berdasarkan kerelaan.
Hadits ini hukumnya shahih menurut Ibnu Hibban.
sifat kerelaan itu adalah sesuatu yang tidak jelas maka
dibutunkan katakata yang mengungkapkannya. Apalagi
ketika ingin membuktikan adanya transaksi ketika terjadi
sengketa. Karena itu, seorang hakim tidak akan menerima
kesaksian seseorang kecuali dari kata-kata yang didengarnya
langsung.*®’
Kedua pelaku transaksi (penjual-pembeli) berhak memilih
meneruskan atau membatalkannyal selama keduanya belum
berpisah.

Hadits ini hukumnya mutawatir menurut Ibnu Hazm

dalam kitab Al-Muhala.

1% Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami, him. 26.
1°® Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami, him. 27.
' Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami, him. 32.
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c. Syarat Jual Beli
1) Tidak akan dicatat dari umatku kesalahan yang tidak
disengaja, lupa, dan sesuatu yang dipaksa.

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani dari
Tsauban dengan redaksi “/nna al-Laaha tajaawaza”. Imam
Nawawi berkata, Hadits ini hadits hasan. Akan tetapi, al-
Haytsami berkomentar bahwa dalam mata rantai hadits ini
terdapat sosok Yazid bin Rabi’a ar-Rahabi, sosok yang dhaif
dalam periwayatan hadits. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Daruquthni, Thabrani, Baihagqi,
dan al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak dari hadits al-
Auza'i. Namun, hadits ini periwayatannya berbeda, ada yang
berbunyi “Innallaaha wadha'a” dari Ibnu Asakir. Ada iuga
yang berbunyi “Innallaaha tajaawaza” menurut riwayat al-
Hakim, Daruquthni, dan Thabrani.*®

1) Rasulullah pernah memberi kepada Urwah al-Barigi satu
dinar untuk dibelikan seekor kambing. Akan tetapi, Urwah
malah membelikan dari satu dinar itu dua ekor kambing.
Lantas Urwah menjual salah satu ekor kambing itu dan
mendatangi Nabi dengan membawa seekor kambing dan
uang satu dinan maka Nabi saw pun memujinya dan

mendoakan Urwah, “semoga Allah memberkatimu dalam

'%® Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami,, him. 39.
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transaksi jual belimu.” Merupakan hadist hasan yang
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi.
2) Tidak sah jual beli kecuali pada barang yang kamu miliki.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan pengarang kitab-
kitab Sunan dari Hakim bin Huzam bahwa Nabi saw.
Bersabda kepadanya,”Janganlah kamu menjual sesuatuyang
tidak kamu miliki.” Hadits ini dihukumi sebagai hadits hasan
oleh Tirmidzi."*

3) Jual beli yang sah adalah jual beli yang berdasarkan kerelaan,
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Tirmidzi.*”

4) Apabila Allah telah mengharamkan sesuatu, maka Dia pun
akan mengharamkan untuk menjualnya.

Hadist ini menjelaskan tentang tidak boleh
memanfaatkan ~minyak-minyak yang bernajis, seperti
menggunakannya sebagai minyak lampu atau tujuan lainnya.
Nabi saw telah mengharamkannya dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh jabir dan telah disepakati oleh Bukhari dan
Muslim."*

5) Ada tiga golongan yang Aku akan menjadi musuhnya pada

hari kiamat. Salah satunya adalah orang yang menjual

1% Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami, him. 52.
% Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islamihlm. 66.
! Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami, him. 68.
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seorang merdeka dan memakan hasil penjualannya. Hadits ini
diriwayatkan Bukhari-Muslim.!"?

6) Jangan kamu menjual barang yang kamu tidak miliki.
Diriwayatkan Ibnu Maiah dan Tirmidzi, merupakan hadits
shahih.

Menurut Figih Hanafiyyah, Harga bisa dinaikkan karena penundaan
waktu. Penjualan kontan dengan kredit tidak bisa disamakan. Karena yang
ada pada saat itu lebih bernilai daripada yang belum ada. Pembayaran
kontan lebih baik daripada pembayaran berjangka. Kesetaraan dua barang
yang ditukar akan menjadi optimal bila serah terima dilakukan bersamaan.
Karena kondisi langsung memiliki kelebihan dibandingkan yang
tertunda.'”

Menurut Figih Malikiyyah, Penundaan salah satu alat tukar bisa
menyebabkan pertambahan kompensasi, Penundaan salah satu barang
yang dibarter pada umumnya hanya terjadi dengan mempertimbangkan
nilai tambahan. Karena seseorang hanya man mengambil kompensasi
secara tertunda bila memiliki.'™

Menurut Figih Syafi'iyyah, Makanan yang dijual secara tertunda
dalam waktu dekat lebih bemilai daripada yang diberikan Secara tertunda

dalam waktu lama. Seratus shaa' yang dijual dalam jangka waktu yang

lebih pendek daripada seratus shaa' lain yang diberikan dalam jangka

72 Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami, him. 69.
'3 Hisyam bin Muhammad Haiizhahullah Sa’id Ali Barghasy, Bai’ut Tagsit, hlm. 58.
% Hisyam bin Muhammad Haiizhahullah Sa’id Ali Barghasy, Bai’ut Tagsit, him. 59.
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waktu yang lebih lama memiliki harga lebih tinggi.'”® Pendapat Para
Ulama Hambaliyyah, Ibnu Taimiyyah menegaskan ‘Putaran waktu
memang memiliki jatah harga”.*"

Sedangkan Metode Istibanth dalam jual beli Az-Tagsit Wahbah az-
Zuhaili yaitu al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 275, di mana Allah SWT
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Bahwa Wahbah az-
Zuhaili menjelakan tentang pemaknaan yang menjelaskan ketentuan jual
beli dengan harga yang tidak tunai, yakni barang jualan berupa barang
yang bernilai 1000 saat transaksi dilakukan dan akan bernilai 1100 pada
beberapa bulan kemudian bukanlah termasuk riba, tetapi salah satu bentuk
toleransi dalam hal jual beli. Jual beli dengan harga tidak tunai (cicilan)
berbeda substansinya dari riba, karena harga pembayaran dengan cicil
bukan karena faktor keterlambatan membayar, melainkan proses dalam
tawar menawar dalam transaksi sesuai dengan kebutuhan dari penjual dan
pembeli.

Menurut penulis, tidak boleh mengambil kelebihan keuntungan dari
penundaan pembayaran transaksi jual beli. Keuntungan yang diambil dari
penundaan pembayaran merupakan riba. Pertambahan waktu memang
bukan harta dan tidak bisa dikompensasikan dengan harta. Akan tetapi
dalam jual beli murabahah mereka menganggapnya sebagai harta. Yakni

saat mereka membicarakan penundaan pembayaran yang berkonsekuensi

7> Hisyam bin Muhammad Haiizhahullah Sa’id Ali Barghasy, Bai’ut Tagsit, hlm. 60.

'7® Hisyam bin Muhammad Haiizhahullah Sa’id Ali Barghasy, Bai’ut Tagsit, him. 61.
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bertambahnya harga. Kalau pembayarannya diterima sebelum waktunya,
pembayaran itu harus diambil tanpa kompensasi.

Wahbah az-Zuhaili dalam memberikan pandangan tidak hanya
terfokus pada satu mazhab tertentu. Akan tetapi lebih menekankan kepada
metode mazhab empat (Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan
Hanabilah). Dalam beberapa konteks permasalahan, beliau juga
memaparkan beberapa mazhab selain mazhab yang empat.

Dalam memaparkan pendapat suatu mazhab, Wahbah az-Zuhaili
berusaha merujuk langsung kepada kitab-kitab utama mazhab tersebut.
Dalam metode istinbath yang dilakukan oleh Wahbah az-Zuhaili
menggunakan metode tarjih. Secara etimologi Tarjih  berarti
“menguatkan”, Tarjih adalah merupakan usaha untuk mencari dalil atau
alasan yang terkuat, karena diantara dalil-dalil tersebut terdapat
perlawanan satu sama lainnya. Dengan kata lain, konsep tarjih itu adalah
berawal dari upaya penyesuaian dua dalil ata lebih yang berlawanan yang
penyelesaiannya lewat tarjih, dengan berpegang dengan dalil yang lebih
kuat dari dalil yang berlawanan tersebut. Dalam proses istibath mengenai
jual beli At-Tagsit, Wahbah az-Zuhaili mengumpulkan dalil-dalil yang
berasal dari nash al-Qur’an maupun dari pendapat ulama sehingga

ditemukan dalil yang lebih kuat sebagai dasar hukum.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Menjawab rumusan masalah dari penelitian yang telah dilaksanakan,
penulis menyimpulkan bahwa:

1. Diperbolehkannya jual beli A#-Tagsit menurut Wahbah az-Zuhaili,
karena penjual memberikan toleransi terhadap pembayaran, dengan
memberikan tenggang waktu bagi pembeli untuk bisa membayar,
adapun jika ada harga tambahan merupakan bentuk toleransi dalam
dan syarat atas transaksi tersebut. Harga tambahan bukan denda atas
keterlambatan pembayaran karena hal tersebut merupakan riba karena
harga pembayaran dengan cicil bukan karena faktor keterlambatan
membayar, melainkan proses dalam tawar-menawar dalam transaksi
sesuai dengan kebutuhan dari penjual dan pembeli.

2. Metode Istibanth jual beli Wahbah az-Zuhaili yaitu al-Qur’an surat al-
Bagarah ayat 275, di mana Allah SWT menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Wahbah az-Zuhaili berpendapat bahwa substansi
dari riba merupakan penjual memberikan harga barang atas
keterlambatan pembayaran. Sedangkan jual beli A¢-Tagsit penjual
dan pembeli sadar atas transaksi yang dilakukan dengan cara
melakukan negosiasi pada proses tawar menawar sehingga harga
barang merupakan hasil atas akad yang disepakati dengan jalan
pembayaran dilakukan pada masa mendatang. Yang memperbolehkan

jual beli Az-Tagsit menggunakan metode istibanth men-tarjih dalil
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hukum ijma’ dari pendapat Ulama Mazhab Syafi’i, Mazhab Hanafi,
Mazhab Maliki, Mazhab Hanbali, Imam Zaid bin Ali, al-Muayyid
billah dan kalangan jumhur yang membolehkan jual beli barang
dengan cicilan.

B. Saran

1. Pola hidup manusia sangat dipengaruhi oleh kebutuhan dan transaksi
muamalah, maka dari itu perlu adanya penyadaran terhadap transaksi
maupun kegiatan muamalah terhadap masyarakat bahwa jual beli Az-
Tagsit tidak termasuk riba.

2. Dengan adanya penelitian mengenai ini, semoga menjadikan
masyarakat mengetahui dasar hukum serta meode istinbath yang
dilakukan oelh ulama figh khususnya Wahbah az-Zuhaili mengenai
jual beli dengan sistem cicilan. Bahwa jual beli Az-Tagsit merupakan
proses tawar menawar sehingga harga barang merupakan hasil atas
akad yang disepakati dengan jalan pembayaran dilakukan pada masa

mendatang.
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